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ABSTRAK 
Nama  :  Musdalifa 
NIM  :  10600112079 
Judul : Pengaruh Locus Of Control, Financial Knowledge dan          
Income terhadap Keputusan Berinvestasi Masyarakat Kota 
Makassar 
Investasi merupakan kegiatan ekonomi yang dapat menjadi salah satu cara 
masyarakat memperluas/mempertahankan kekayaannya. Namun dalam 
melakukan investasi masyarakat harus lebih berhati-hati memutuskannya agar 
tidak terjebak dengan investasi “sampah”. Dalam berinvestasi terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keputusan dalam berinvestasi, yaitu locus of control, 
financial knowledge dan income. 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada 100 responden 
masyarakat di kota Makassar. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 
berganda dan diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) versi 16.0. 
Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh  signifikan dimana 
locus of control, financial knowledge dan income berpengaruh positif terhadap 
keputusan berinvestasi di masyarakat Kota Makassar. 
  
Kata Kunci : Locus Of Control, Financial Knowledge, Income, Keputusan 
Benrinvestasi 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Krisis ekonomi global yang pernah terjadi memberikan berbagai dampak 
yang tidak pasti bagi perekonomian berbagai negara. Namun tidak bisa disangkal 
perkembangan perekonomian Indonesia masih tetap stabil diantara negara maju 
serta negara berkembang lain yang mengalami krisis. Di masa krisis yang tengah 
menempa dunia waktu itu, pemerintahan Indonesia tetap stabil menjaga 
perkembangan perekonomiannya. Stabilnya perekonomian Indonesia tidak lepas 
dari pengaruh dalam bidang keuangan. Dimana salah satu sistem keuangan 
berfungsi mempercepat pertumbuhan ekonomi, lebih meratakan pertumbuhan itu 
dengan menyebarkan manfaatnya keseluruh lapisan masyarakat, memangkas 
kemiskinan dan akan memperkuat status Indonesia sebagai negara berkembang 
dengan penghasilan menengah. Salah satu jenis kegiatan yang berperan penting 
dalam pertumbuhan di bidang keuangan adalah kegiatan investasi baik itu secara 
luas seperti investasi dalam negari ataupun luar negeri dan juga kegiatan investasi 
masyarakat negara itu sendiri. 
Menurut Wrihatnolo & Dwidjowijotom (2007;49) mengenai satu teori 
ekonomi pembangunan yang sampai sekarang masih digunakan adalah teori 
tabungan dan investasi. Dalam teori Harrod-Domar menyatakan bahwa agar 
tumbuh, perekonomian harus memiliki tabungan dan investasi dalam porsi 
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tertentu terhadap Produk Nasional Bruto. Semakin banyak tabungan dan 
investasinya, semakin cepat perekonomian tersebut tumbuh. 
Di era modern seperti sekarang ini keuangan adalah salah satu tujuan 
pencarian utama bagi semua orang, setiap manusia memerlukan harta untuk 
mencukupi segala kebutuhan hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha 
memperoleh harta kekayaan tersebut. Salah satunya melalui kegiatan investasi. 
Setiap individu pada dasarnya memerlukan investasi, karena dengan investasi 
setiap orang dapat mempertahankan dan memperluas basis kekayaannya yang 
dapat digunakan sebagai jaminan sosial di masa depannya, namun bagaimana cara 
mendapatkan dana yang lebih banyak dengan pengelolaan keuangan yang cerdas 
masih kurang. Masih banyak masyarakat yang kurang mengetahui bahwa 
perencanaan investasi pribadi sangat baik bagi kesejahteraan keuangan untuk 
dirinya sendiri. Jadi menurut penulis proses perencanaan/keputusan investasi 
keuangan pribadi merupakan hal yang penting, karena hal tersebut merupakan 
proses belajar mandiri untuk mengatur keuangannya di masa sekarang dan masa 
yang akan datang dan untuk meningkatkan kesejahteraan pribadinya sendiri dan 
mempunyai peran aktif untuk pertumbuhan perekonomian negara.  
Tahap awal bagi masyarakat untuk berinvestasi adalah mempunyai 
pengetahuan tentang investasi agar masyarakat tidak rugi ataupun tidak terjebak 
melakukan investasi ‘sampah’, atau bahkan ditipu oleh pihak yang tak 
bertanggung jawab dengan iming-iming menarik, dengan mengenal terlebih 
dahulu jenis-jenis investasi yang ada dan resikonya masing-masing. Jangan 
sampai terbuai dengan iming-iming menarik yang tinggi, tapi uang masyarakat 
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malah habis tanpa ada kembali sepersenpun. Pengalaman mengelola keuangan 
tidak semata-mata hanya memiliki produk investasi akan tetapi dapat 
memanfaatkan produk investasinya. Kurangnya memanfaatkan produk-produk 
investasi mengakibatkan seseorang kurang berpengalaman dalam mengelola 
keuangan maupun merencanakan investasi. Sehingga seseorang harus lebih 
berhati-hati dan memperhatikan resiko dan return yang akan mempengaruhi 
keputusan yang akan diambil. 
Menurut Manurung (2012) ada beberapa faktor psikologi yang 
mempengaruhi keputusan berinvestasi dan hasil yang akan dicapai. Oleh 
karenanya, analisis berinvestasi yang menggunakan ilmu psikologi dan ilmu 
keuangan dikenal dengan tingkah laku atau perilaku keuangan (Behaviour 
Finance). Diantara faktor-faktor tersebut, akan dibahas dalam penelitian ini 
sebagai variabel independen yang mempengaruhi keputusan berinvestasi. Yang 
pertama adalah terdapat perbedaan keyakinan akan nasib atau segala peristiwa 
yang terjadi dalam masyarakat yang mereka yakini sebagai nasib buruk dan 
keberuntungan atau mereka yang percaya bahwa segala peristiwa yang mereka 
alami tergatung dari usahanya sendiri. Sesuai dengan konsep Robbins (2001) 
tentangbagaimana seseorang dapat mengendalikan nasibnya sendiri, yang terkenal 
dengan konsep locus of control. Sebagai tindakan dimana individu 
menghubungkan peristiwa-peristiwa dalam kehidupannya dengan tindakan atau 
kekuatan dari luar kendalinya. Konsep dasar Locus of Control diambil dari teori 
pembelajaran sosial (learningsocial) yang dikembangkan oleh Rotter Patten 
(2005) dimana locus of control terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang 
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tentang peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang terjadi pada dirinya, 
apakah karena faktor internal atau faktor eksternal. Locus of control berhubungan 
dengan pandangan atau presepsi seseorang dengan melihat kondisi yang ada dan 
meramalkan apa yang akan terjadi di masa depan dalam keputusan  yang diambil. 
Yang kedua adalah faktor pengetahuan keuangan yang juga berperan 
penting dalam memutuskan perencanaan investasi, dengan pengetahuan yang 
dimiliki tentang bagaimana mengelola dan merencanakan keuangan yang dapat 
memberikan keuntungan dan menghidarkan dirinya dari kerugian. Hal ini 
didukung dengan hasil penelitian Pritazahara & Sriwidodo (2015;28) yang 
mengatakan pengetahuan keuangan menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan seseorang karena pengetahuan keuangan merupakan alat yang berguna 
untuk membuat keputusan keuangan, namun dari pengalaman-pengalaman di 
berbagai negara masih menunjukkan relatif kurang tinggi. Seperti halnya tingkat 
pengetahuan keuangan di kalangan masyarakat Kota Makassar belum merata. 
Seperti halnya tingkat pedidikan secara umum yang masih belum merata 
dinikmati dengan baik oleh golongan masyarakat dengan tingkat ekonomi 
menengah ke bawah. Sehingga masyarakat golongan ekonomi menengah ke 
ataslah yang lebih memerhatikan pengetahuan keuangannya. Selain itu masih ada 
beberapa golongan masyarakat yang belum mengetahui pentingnya memiliki 
pengetahuan keuangan.  
Dengan pengelolaan keuangan yang tepat yang tentunya ditunjang oleh 
pengetahuan keuangan yang baik, maka taraf kehidupan diharapkan dapat 
meningkat, hal ini berlaku untuk setiap tingkat penghasilan, karena bagaimanapun 
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tingginya tingkat penghasilan seseorang, tanpa pengelolaan yang tepat, keamanan 
finansial pasti akan sulit dicapai. Karena dengan pengetahuan keuangan yang 
rendah akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan yang salah. Pengetahuan 
keuangan juga merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 
investasi “sampah”. Tumpuan utama agar seseorang dapat mengelola 
pendapatannya dengan sehat di era modern ini untuk mencapai kesejahteraan 
keuangan, ialah dengan memiliki pengetahuan keuangan.  
Dan faktor ketiga yang berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi 
adalah pendapatan. Personal income adalah total pendapatan kotor seseorang 
induvidu tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai 
investasi. invstopedia menjelaskan personal income adalah penghasilan pribadi 
juga dikenal sebagai “laba sebulum pajak” anda dan digunakan dalam perhitungan 
laba kotor disesuaikan induvidu untuk tujuan pajak penghasilan (Ida, 2011;137). 
Dimana seberapa besar pendapatan seseorang mempengaruhi perencaan investasi 
yang sesuai dengan pendapatannya. Sesuai yang dikatakan oleh Hilgert (2003) 
bahwa responden dengan pendapatan yang lebih rendah kurang mungkin 
melaporkan tagihan keuangan mereka dibandingan respon dengan pendapatan 
yang lebih tinggi. Jadi bagi masyarakat yang mempunyai keuangan di bawah rata-
rata kurang memungkinkan untuk berinvestasi dibandingkan bagi masyarakat 
yang berpenghasilan lebih. 
Tidak dapat dipungkiribahwa tingkat pendapatan (income) masyarakat 
sangat mempengaruhi keputusan perencanaan investasi seseorang. Ida & Dwinta 
(2010;136) mengatakan bahwa terdapat kemungkinan yang besar bahwa induvidu 
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dengan sumber daya (income) yang tersedia akan menunjukkan perilaku 
manajemen lebih bertanggung jawab akan keuangannya, mengingat dana (income) 
yang tersedia memberi mereka kesempatan untuk bertindak secara bertanggung 
jawab. Jadi tingkat pendapatan masyarakat berpengaruh terhadap minat mereka 
untuk menginvestasikan sebagain pendapatannya. Namun masih banyak 
masyarakat yang memiliki pendapatan lebih namun tidak menginvestasikan 
pendapatannya karena alasan tertentu. Misalnya masyarakat penyimpan uangnya 
untuk biaya-biaya yang tidak menentu di masa depan dan alasan lainnya. 
Investasi di Indonesia saat ini demikian pesat ditandai dengan peningkatan 
jumlah investor di Indonesia maupun di Kota Makassar. Tingginya peningkatan 
minat pembangunan usaha, perusahaan bisnisswasta maupun negara di Kota 
Makassar merupakan salah satu tanda mulai berkembangnya pereokonomiannya. 
Pertumbuhan ekonomi wilayah Makassar akan berdampak positif pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat Makassar. Peningkatan kesejahteraan ini 
memberi peluang kepada masyarakat Makassar untuk mampu berinvestasi. 
Pertumbuhan pasar modal di Sulawesi Selatan (Sulsel) khususnya di Makassar 
terus menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. 
Banyak jenis investasi yang ada dan masing-masing mempunyai resikonya 
sendiri. Jenis investasi yang dipilih akan sangat menetukan seberapa besar apa 
keuntungan yang akan diperoleh dari investasi tersebut. Saat ini tabungan, 
deposito tidak lagi menjadi suatu investasi yang menarik bagi orang-orang yang 
mengerti tentang perkembangan keuangan karena hasil pengembalian investasi 
yang kecil. Masih banyak jenis investasi yang harus dikembangkan dan diketaui 
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oleh masyarakat umum seperti reksa dana, mata uang asing, properti investasi, 
saham, investasi emas, tabungan di bank, obligasi serta deposito di bank. Sesuai 
dengan pendapat dari Gumanti(2011;46) bahwa banyak alternatif yang tersedia 
bagi masyarakat yang sangat beragam jenisnya, mulai yang berisiko rendah 
sampai dengan yang berisiko tinggi, ada yang berpendapatan tetap sampai yang 
berpendapatan bervariasi. 
Menurut Kepala Perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) Makassar Fahmin 
Amirullah, jika berdasarkan trend sejak tahunan perkembangan jumlah investor 
pasar modal di Sulsel terus meningkat signifikan, mulai dari 2012 jumlah investor 
mencapai 3.343 kemudian di 2013 jumlah Investor sebanyak 3.930 dan data 
terakhir di Agustus menunjukkan peningkatan signifikan di angka 4.423 Investor. 
Dari jumlah tersebut, kata Fahmin, tercatat nilai transaksi dari 16 perusahaan 
sekuritas yang ada di Makassar perbulannya di kisaran Rp. 600 miliar. “Jika 
merujuk pada angka di atas tentunya cukup menggembirakan, meski sebenarnya 
masih jauh dari potensi yang ada di Sulsel jika melihat dari jumlah penduduk 
Sulsel kurang lebih saat ini 8,3 juta jiwa yang berari kurang dari 1% masyarakat 
Sulsel memanfaatkan potensi investasi di pasar modal sebagai alternatif 
investasinya,” ujarnya dalam wawancara di Koran Sindo (www.sindo.news.com). 
Dari rumusan masalah yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan 
fenomena yang terjadi sesuai dengan pembahasan penelitian ini, yaitu mereka 
yang memiliki pendapatan yang lebih mampu memperluas pendidikannya tentang 
pengetahuan keuangan dan juga memperluas kekayaannya dengan melakukan 
kegiatan investasi dengan memanfaatkan pendapatannya yang lebih. Sebaliknya, 
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mereka dengan tingkat ekonomi rendah akan sulit memperluas kekayannya karena 
keterbatasannya. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Locus of Control mempengaruhi keputusan berinvestasi masyarakat 
di Kota Makassar ? 
2. Apakah financial knowledge mempengaruhi keputusan berinvestasi di Kota 
Makassar ? 
3. Apakah Income mempengaruhi keputusan berinvestasi di Kota Makassar ? 
 
C. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara dari pertanyaan yang ada 
dalam perumusan masalah yang harus dibuktikan kebenarannya atau ketidak 
benarannya dengan alat uji melalui pengumpulan dan penganalisisan data. 
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan kerangka pikir yang 
telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
a. Locus of Control dan Keputusan Berinvestasi 
Konsep tentang locus of control pertama kali dikemukakan oleh Rotter 
(1966), seorang ahli teori pembelajaran sosial. Locus of control dalam psikologi 
sosial mengacu pada sejauh mana induvidu percaya bahwa mereka dapat 
9 
 
 
 
mengontrol peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi mereka. Memahami konsep 
yang dikembangkan oleh Julian B. Rotter pada tahum 1954, sejak itu menjadi 
sebuh aspek penting dari studi kepribadian (Ida & Dwinta, 2010;134) . 
Robbins (2001; 90) mengatakan bahwa locus of control terkait dengan 
tingkat kepercayaan seseorang tentang peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir 
yang terjadi pada dirinya. Individu yang percaya bahwa peristiwa, kejadian, dan 
takdir disebabkan karena kendali dirinya sendiri disebut dengan internal locus of 
control. Sedangkan individu yang percaya bahwa peristiwa, kejadian, dan takdir 
disebabkan karena kendali dari faktor di luar dirinya disebut dengan eksternal 
locus of control.   
Berdasarkan hasil penelitian sebulumnya McGee (2013) menyatakan 
bahwa locus of control internal sangat berpengaruh dalam mencapai tingkat 
keuntungan yang lebih besar dengan percaya pada kekuatan dirinya sendiri, 
sedangkan locus of control internal menghasilkan keuntungan yang tidak efektif. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh locus of control terhadap keputusan berinvestasi 
b. Financial Knowledge dan Keputusan Berinvestasi 
Menurut Lusardi (2008) Financial literacy didefinisikan sebagai 
pengetahuan mengenai konsep-konsep dasar keuangan, termasuk pengetahuan 
bunga majemuk, perbedaan nilai nominal dan nilai riil, pengetahuan dasar 
mengenai diversifikasi risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain. Berdasarkan 
hasil penelitian Ida (1985;136) yang mengatakan untuk memiliki financial 
knowledge maka perlu pengembangan financial skill dan belajar untuk 
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menggunakan financials tools. Financials skill adalah sebuah tehnik untuk 
membuat sebuah keputusan dalam personan financial management. Menyiapkan 
sebuah anggaran, memilih investasi, memilih rencana asuransi, dan menggunakan 
kredit adalah contoh dari financials skill. Financials stools adalah bentuk dan 
bagan yang dipergunakan dalam pembuatan keputusan personal financials 
management (seprti: cek, kartu kredit, dan kartu debit). 
Hasil penelitian sebelumnya Hastings and Mitchell (2010) menyatakan 
bahwa financial literacy/financial knowledge mempunyai pengaruh terhadap 
keputusan financial namun pengaruhnya tidak terlalu besar. Sehingga dari uraian 
di atas dapat dinyatakan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Terdapat pengaruh Financial Knowledge Terhadap Keputusan    
Berinvestasi 
c. Income dan Keputusan Berinvestasi 
Personal income adalah total pendapatan kotor seseorang induvidu 
tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi. 
invstopedia menjelaskan personal income adalah penghasilan pribadi juga dikenal 
sebagai “laba sebulum pajak” anda dan digunakan dalam perhitungan laba kotor 
disesuaikan induvidu untuk tujuan pajak penghasilan Ida (2011;137). Menurut 
kamus investasi : personal income adalah total pendapatan kotor seseorang 
induvidu tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis sebagai “laba sebelum 
pajak” anda digunakan dalam perhitungan laba kotor disesuaikan induvidu untuk 
tujuan pajak penghasilan. 
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Personal income jugaberasal dari total pendapatan adalah upah dan gaji. 
Selain itu, ada banyak kategori lain pendapatan, termasuk pendapatan sewa, 
pembiayaan subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan penapatan dividen. 
Personal income adalah indikator yang baik untuk permintaan konsumen masa 
depan, meskipun tidak sempurna Hilgertet al. (2003). 
Hasil penelitian terdahulu Andrew &Nanik (2013) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan dengan keputusan investasi, 
personal yang mempunyai pendapatan di atas 5jt lebih bertanggung jawab 
mengalokasikan sebagian pendapatannya untuk diinvestasikan sedangkan 
personal yang memiliki pendapatan di bawah rata-rata kurang bertanggung jawab 
mengalokasikan pendapatannya untuk berinvestasi. Dari uraian di atas maka dapat 
disimpulkan hipotesis sebagaia berikut: 
H3: Terdapat pengaruh income terhadap keputusan berinvestasi 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
 
Definisi operasional adalah operasionalisasi konsep agar dapat diteliti atau 
diukur melalui gejala-gejala yang ada. Berikut definisi dari setiap variabel-
variabel dalam penelitian ini: 
1. Locus of control adalah cara pandangan seseoang terhadap suatu peristiwa 
apakah dia dapat atau tidak mengedalikan peristiwa yang terjadi padanya. 
Locus of controlmerupakan salah satu konsep kepribadian individual dalam 
perilaku keorganisasian. Locus of Control adalah bagaimana seorang individu 
mengartikan sebab dari suatu peristiwa (Ida dan Chintia Yohana Dwinta 
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2010). Individu dengan locus of control internal cenderung menganggap 
bahwa keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih 
menentukan apa yang diperoleh dalam hidup. Sebaliknya, individu yang 
memiliki locus of control eksternal cenderung menganggap bahwa hidup 
ditentukan oleh kekuatan dari luar diri, seperti nasib, takdir, 
keberuntungan,dan orang lain yang berkuasa. Individu yang memiliki 
keyakinan bahwa nasib atau kejadian dalam kehidupannya berada di bawah 
kontrol dirinya, dikatakan individu tersebut memiliki locus of control internal. 
Sementara individu yang memiliki keyakinan bahwa lingkunganlah yang 
mempunyai kontrol terhadap nasib atau kejadian yang terjadi dalam 
kehidupannya dikatakan individu tersebut memiliki locus of control eksternal. 
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat locus of control internal yang 
dimiliki oleh individu maka Financial Management Behavior nya akan 
semakin baik. 
2. Salah satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh manusia modern adalah 
kecerdasan finansial, yaitu kecerdasan dalam mengelola aset keuangan 
pribadi. Dengan menerapkan cara pengelolaan keuangan yang benar, maka 
seseorang diharapkan bisa mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang 
yang dimilikinya. Dalam kehidupan pribadi seseorang, pada dasarnya sebuah 
keputusan keuangan yang diambil ada tiga: (1) mengetahui berapa jumlah 
tiap periode yang akan di konsumsi; (2) apakah penghasilan lebih untuk 
diinvetasikan; dan (3) bagaimana dan bagaimana keuangan cukup untuk 
kebutuhan sehari-hari dan investasi. Dalam rangka mencapai kesejahteraan 
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keuangan, seseorang perlu memiliki pengetahuan, sikap, dan implementasi 
keuangan pribadi yang sehat. Widayati (2012;90) Sejauh mana pengetahuan, 
sikap dan implementasi seseorang dalam mengelola keuangan, dikenal 
dengan literasi finansial. Pengetahuan keuangan menjadi hal yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan seseorang karena pengetahuan keuangan 
merupakan alat yang berguna untuk membuat keputusan keuangan ataupun 
keputusan berinvestasi, namun dari pengalaman-pengalaman di berbagai 
negara masih menunjukkan relatif kurang tinggi. Pengetahuan keuangan yang 
rendah akan menyebabkan pembuatan rencana investasi yang salah. 
Pengetahuan keuangan juga merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang 
agar terhindar dari kerugian investasi. 
3. Personal income menurut kamus investasi adalah total pendapatan kotor 
seseorang induvidu tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis sebagai 
“laba sebelum pajak” anda digunakan dalam perhitungan laba kotor 
disesuaikan induvidu untuk tujuan pajak penghasilan. Income dapat kitaukur 
dengan melihat total pendapatan dari upah dan gaji Ida & Dwinta (2010:140).  
4. Sedangkan investasi merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa 
sekarang untuk mendapatkan keuntungan di masa depan dengan tingkat 
resiko tertentu. Dalam konteks keputusan investasi, seorang melihat dari sisi 
untung/rugi. Investor dalam melakukan investasi tidak saja hanya 
menggunakan estimasi atas prospek instrumen investasi, tetapi faktor 
psikologi sudah ikut menentukan investasi tersebut. Bahkan, berbagai pihak 
menyatakan bahwa faktor psikologi investor ini mempunyai peran yang 
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paling besar dalam berinvestasi. Analisis berinvestasi yang menggunakan 
ilmu psikologi dan ilmu keuangan dikenal dengan tingkah laku atau perilaku 
keuangan (Behaviour Finance). Shefrin (2000) mendefinisikan behaviour 
finance adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena psikologi 
mempengaruhi tingkah laku keuangannya. 
 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
 
Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu berhubungan dengan 
variabel yang akan diteliti  : 
1. Ida dan Dwinta (2010) dengan judul Pengaruh locus of control, Financial 
Knowledge dan income terhadap Management Behavior. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan  maka dapat diambil kesimpulan bahwa (1) tidak terdapat 
pengaruh locus of control dan personal income terhadap management 
behavior, (2) terdapat pengaruhfinancial knowledge terhadap financial 
behavior. 
2. Wicaksono (2015) dengan judul Pengaruh Financial Literacy Terhadap 
Perilaku Pembayaran Kartu Kredit Pada Karyawan di Surabaya. Berdasarkan 
hasil analisis dan pembahasan maka simpulan yang dapat dikemukakan 
adalah sebagai berikut: (1) Financial literacy memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku pembayaran kartu kredit. (2) Tidak ada 
perbedaan perilaku pembayaran kartu kredit antara karyawan yang memiliki 
financial literacy rendah dan tinggi. 
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3. Kusumawati Melisa (2013) dengan judul Faktor Demografi, Economic 
Factors dan Behavioral Motivation. Dalam Pertimbangan Keputusan 
Investasi Di Surabaya. Berdasarkan kuisioner yang telah dibagikan kepada 
100 responden maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah: Hipotesa 
pertama yang menyatakan terdapat faktor yang dominan dalam pertimbangan 
keputusan investasi saham di Surabaya, yaitu faktor personal financial needs. 
Hipotesa kedua yang menyatakan terdapat hubungan antara faktor demografi 
dengan pertimbangan dalam keputusan investasi, diterima karena berdasarkan 
hasil diketahui bahwa faktor usia, pendidikan, dan pendapatan berhubungan 
dengan pertimbangan dalam keputusan investasi. Dalam penelitian ini ada 
beberapa hal yang seharusnya secara logika mempunyai hubungan, tetapi 
setelah di analisa mempunyai hasil yang tidak signifikan. Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai perilaku investor karena 
melihat perkembangan investor di Indonesia yang semakin meningkat. Selain 
itu dapat juga dilakukan pengambilan sampel dari lain wilayah atau 
ditentukan faktor-faktor lain (seperti faktor bias kognitif perilaku investor 
dalam berinvestasi) yang dapat dapat menjadi pertimbangan keputusan 
investasi saham. 
 
E. Tujuan Dan KegunaanPenelitian 
 
1. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap keputusan 
berinvstasi masyarakat di Kota Makassar. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh financial knowledge terhadap keputusan 
berinvestasi di Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh income terhadap keputusan berinvestasi di 
Kota Makassar. 
2. Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 
Sebagai bahan pertimbangan, pembandingan, serta bahan pustaka bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Financial Behavior 
 
Perilaku keuangan (Financial Management Behavior) merupakan isu yang 
banyak dibahas saat ini. Hal ini berkaitan denganperilaku konsumsi masyarakat di 
Indonesia termasuk Surabaya. Mereka cenderung berpikir jangka pendek dan 
identik dengan praktik belanja impulsif sehingga seringkali individu dengan 
pendapatan yang cukup masih mengalami masalah finansial karena perilaku 
keuangan yang kurang bertanggung jawab. Financial Management Behavior 
adalah kemampuan seseorang dalam mengatur (perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan) dana 
keuangan sehari-hari. Munculnya Financial Management Behavior, merupakan 
dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sesuai dengan tingkat pendapatanyang diperoleh. 
(Manurung, 2012) adanya faktor psikologi tersebut mempengaruhi 
berinvestasi dan hasil yang akan dicapai. Oleh karenanya, analisis berinvestasi 
yang menggunakan ilmu psikologi dan ilmu keuangan dikenal dengan tingkah 
laku atau perilaku keuangan (Behaviour Finance). Perilaku keuangan ini mulai 
dikenal berbagai pihak terutama akademisi setelah Solvic (1969 dan 1972) 
mengemukakan aspek psikologi pada investasi dan stokbroker. Shefrin (2000) 
mendefinisikan behaviour finance adalah studi yang mempelajari bagaimana 
fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Tingkah laku dari 
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para para pemain saham tersebut dimana Shefrin (2000) menyatakan tingkat laku 
para praktisi. Nofsinger (2001) mendefinisikan perilaku keuangan yaitu 
mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah 
penentuan keuangan (a financial setting). Khususnya, mempelajari bagaimana 
psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. 
Kedua konsep yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan 
merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan 
investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi.  
 
B. Investasi 
 
1. Pengertian Investasi 
Investasi memiliki arti menanamkan sejumlah uang atau membeli 
assetdengan maksud memperoleh keuntungan atau manfaat (Kamus Besar 
BahasaIndonesia, 2007). Menurut Gumanti (2011;06) investasi adalah kegiatan 
yang dimaksudkan untuk menunda konsumsi hari ini untuk di konsumsi pada 
waktu mendatang, dengan harapan nilai di waktu mendatang lebih tinggi daripada 
nilai yang ditemui hari ini. Induvidu yang melakukan aktivitas disebut sebagai 
investor. Bagi kalangan umum, istilah investasi mungkin dapat membawa 
bobotintimidasi tersendiketika mendengarnya dari pihak lain. Namun pada 
kenyatannya adalah investasi tersebut tidak serumit yang pernah dibayangkan oleh 
kebanyakan orang. Investasi setidaknya merupakan hal yang sangat mudah 
dipahami, kita hanya perlu mendapatkan gambaran secara umum dan mengenal 
beberapa istilah yang biasa digunakan dalam dunia tersebut. 
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Dari defenisi investasi di atas,dapat disimpulkan bahwa investasi 
merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa sekarang untuk 
mendapatkan keuntungan di masa depan dengan tingkat resiko tertentu. Sehingga 
dasar awal untuk melakukan keputusan investasi, investor memerlukan informasi-
informasi yang merupakan faktor-faktor penting sebagai dasar untuk menentukan 
pilihan investasi. Dari informasi yang ada, kemudian membentuk suatu model 
pengambilan keputusan yang berupa kriteria penilaian investasi untuk 
memungkinkan investor memilih investasi terbaik di antara alternatif investasi 
yang tersedia. 
Sedangkan definisi investasi dalam pandangan islam/syariah menurut 
istilah investasi merupakan suatu kegiatan penempatan dana pada aset produktif 
dengan harapan mendapatkan pertumbuhan modal dalam jangka waktu tertentu. 
Pada dasarnya investasi secara konvensional dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan bisnis yang pasif karena tanpa melibatkan lansung penanam modal. 
Berinvestasi adalah salah satu langkah strategis yang bisa dilakukan setiap orang 
untuk menghasilkan keuntungan lebih. 
Jika berbicara masalah harta, maka hakikatnya manusia hanya berposisi 
sebagai mustakhlif (pengganti/peminjam) harta, bukan pemilik harta sebab 
pemilik harta hanya layak disandarkan kepada Allah saja.Oleh karena itu Allah 
sebagai pemilik harta secara mutlak telah memberikan mekanisme syar’i kepada 
hambanya yang beriman untuk mendapatkan (al-milk) dan mengembangkan harta 
(al-tas harruf). 
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Islam mengajarkan agar manusia bekerja di muka bumi untuk 
mendapatkan rezeki. Hal ini tergambar dalam beberapa hal berikut ini: Islam 
melarang seseorang untuk mengemis, selama dia masih mampu bekerja dan bisa 
menghasilkan sesuatu melalui tangannya sendiri. Islam telah memberitahu bahwa 
siapa yang mengemis dan meminta-minta kepada orang lain padahal dia mampu 
bekerja sendiri, maka dia mendapat posisi hina di sisi Allah dan hina di hadapan 
manusia.Investasi dalam ekonomi Islam amat berbeda dengan investasi 
konvensional, perbedaan ini terjadi terutama karena pengusaha Islam tidak 
menggunakan tingkat bunga, melakukan riba, melakukan kecurangan/penipuan, 
melakukan investasi dalam lingkungan yang tidak halal/tidak sesuai syariat islam. 
Mekanisme tersebut diatur dalam kajian fikih muamalah.Dalam fikih 
muamalah dijelaskan bahwa diantara mekanisme untuk mendapatkan harta adalah 
akad. Akad merupakan salah satu pintu diantara beberapa pintu yang telah 
ditetapkan hukum syara’ untuk mendapatkan harta dan mengembangkannya 
secara shahih. (www.islampos.com). 
Seorang investor muslim harus mencari komoditi yang halal dan 
menjauhkan komoditi yang haram. Hal ini harus dilakukan meskipun permintaan 
sangat banyak. Investor muslim tidak boleh menginvestasikan hartanya dalam 
proyek-prokek yang akan menghasilkan atau yang berhubungan dengan daging 
babi, khamar, perjudian, riba dan lain-lain. Sampai juga kepada komoditi yang 
dapat dikategorikan sebagai pemborosan dan komoditi yang dianggap sebagai 
barang subhat. Prinsip-prinsip islam yang harus diperhatikan oleh pelaku investasi 
dalam islam adalah (Aziz, 2010;89) : 
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a. Tidak mencari rezeki pada hal yang haram, baik dari segi zatnya maupun cara 
mendapatkannya, serta tidak menggunakannya untuk hal-hal yang haram 
b. Tidak mendzalimi dan tidak didzalimi 
c. Keadilan pendistribusian kemakmuran 
d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha 
e. Tidak ada unsureriba, maysir (perjudian/spekulasi), dan gharar ketidak 
jelasan/samar-samar) 
Berdasarkan keterangan di atas, maka kegiatan di pasar modal mengacu 
pada hukum syariat yang  berlaku. Perputaran  modal pada kegiatan pasar  modal 
syariah  Islam tidak boleh disalurkan kepada jenis industriyang melakukan 
kegiatan-kegiatan yang diharamkan. Pembelian saham pabrik minuman keras, 
pembangunan penginapan untuk prostitusi dan  lainnya yang bertentangan dengan 
syariah islam berarti diharamkan. 
Semua transaksi yang terjadi di bursa efek ataupun investasi lainnya harus 
ada dasar suka sama suka, tidak ada unsur pemaksaan, tidak ada pihak yang di 
zalimi. Seperti goreng-menggoreng saham. Tidak ada unsur riba, tidak bersifat 
spekulatif atau judi dan semua transaksi harus transparan, diharamkan 
adanya insider trading. 
2. Ruang Lingkup Keputusan Berinvestasi 
Keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang 
suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang harus 
diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada 
suatu alternatif. Menurut Manurung (2012) dalam konteks keputusan investasi, 
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seorang pengambil keputusan yang menerima umpan balik negatif atas keputusan 
investasi sebelumnya akan berada pada posisi atau kondisi rugi, dan akan 
memandang keputusan berikutnya sebagai pilihan antara kerugian pasti yang telah 
terjadi (yaitu memilih untuk tidak melanjutkan tindakan menambah investasi) 
dengan kerugian di masa mendatang yang kurang pasti (yaitu mengambil risiko 
menambah dana dengan harapan mendapat pengembalian positif). Dalam keadaan 
ini, pengambil keputusan cenderung untuk mencari risiko, memilihkerugian yang 
tidak pasti yang memberikan harapan perbaikan (komitmen tambahan dana) 
dibandingkan kerugian yang pasti. Investor dalam melakukan investasi tidak saja 
hanya menggunakan estimasi atasprospek instrumen investasi, tetapi faktor 
psikologi sudah ikut menentukan investasi tersebut. Bahkan, berbagai pihak 
menyatakan bahwa faktor psikologi investor ini mempunyai peran yang paling 
besar dalam berinvestasi. Salah satu contoh yang cukup menarik dilihat adanya 
rasional terikat (bounded rationality) dalam berinvestasi. Pada sisi lain terjadi juga 
investor menjual secepatnya saham yangdimiliki bila kelihatan sudah untungl dan 
menahan saham sangat lama ketika harga saham turun Shefrin (2000). Kasus ini 
memperlihatkan investor tidak mau mengalami kerugian atas investasi yang 
dimilikinya. Saham yang sudah drop tidak dijual sampai saham tersebut naik 
kembali sampai mendapatkan untung sedikit baru dijualnya.  
Menurut Christanti & Mahastanti (20111;37) keputusan investasi seorang 
investor selama inidilihat dari dua sisi yaitu: 
a. sejauh mana keputusan dapat memaksimalkan kekayaan(economic) 
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b. Behavioral motivation (keputusan investasi berdasarkan aspek 
psikologisinvestor). 
Bateman dan Zeithaml (1989; White, 1986) menyatakan dalam keadaan 
ini, pengambil keputusan akan cenderung menghindari risiko dengan mengambil 
keuntungan yang pasti daripada menghadapi risiko keuntungan yang tidak pasti, 
dengan tidak melanjutkan proyek. 
Dasar pengukuran keputusan investasi (http://nh0vi3.blog.esaunggul.ac.id): 
1. Return : tingkat keuntungan investasi 
a. Expected return (return yang diharapkan) 
b. Realized return (return aktual) 
2. Risiko : kemungkinan return aktual berbeda dengan return yang diharapkan 
a. Risiko sistematis (systematic risk) atau risiko pasar (general risk) 
b. Risiko tidak sistematis (unsystematic risk)  
Dalam memperlakukan pengambilan keputusan konsumen sebagai 
suatupemecahan masalah, investor memiliki sasaran yang ingin dicapai 
ataudipuaskan. Proses mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih alternatifpada 
saat pemecahan masalah menghasilkan suatu rencana keputusan yangterdiri dari 
satu atau lebih keinginan berperilaku. Begitu juga dalamkeputusan pembelian 
jenis investasi, konsumen memiliki sasaran yang ingindicapai.  
3. Macam-MacamInvestasi 
Masih banyak masyarakat yang hanya tahu tentang investasi dan belum 
mengerti tentang investasi yang sebenarnya bagaimana investasi yang 
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menguntungkan dan produk investasi yang tepat bagi dirinya. Dalam berinvestasi, 
secara umum ada dua bentuk diantaranya (http://nh0vi3.blog.esaunggul.ac.id): 
1. Investasi pada Aktiva Riil, yaitu investasi dalam bentuk yang dapat dilihat 
secara fisik, seperti emas, intan, rumah, dll.  
2. Investasi pada Aktiva Finansial, yaitu investasi dalam bentuk yang biasanya 
diwakilkan dalam surat-surat berharga, seperti deposito, obligasi, dll. 
Menurut (Senduk, 2004;24) bahwa produk-produk investasi yang tersedia 
di pasaran antara lain: 
1. Reksa dana  
yaitu wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari 
masyarakatyang dikelola oleh badan hukum yang bernama manajer investasi 
untuk kemudian diinvestasikan ke asset finansial lainnya. Reksa dana adalah 
solusi bagi orang yang ingin berinvestasi dalam banyak aset namun memiliki dana 
yang terbatas. Hal ini dimungkinkan karena dana yang dihimpun dari banyak 
pihak cukup besar untuk kemudian dapat diinvestasikan pada saham, obligasi dan 
instrumen pasar uang sesuai dengan kebijakan dari manajer investasi. Selain itu, 
reksa dana juga merupakan solusi bagi anda yang memiliki keterbatasan dalam 
pengetahuan dan informasi dalam melakukan analisis investasi, serta bagi anda 
yang tidak mempunyai cukup waktu untuk mengawasi pergerakan harian saham 
dan obligasi. 
a. Kelebihan:  
• Pemodal kecil bisa melakukan diversifikasi modal sehingga bisa 
memperkecil resiko kerugian. 
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• Memudahkan pemodal yang tidak memiliki keahlian atau keuntungan 
untuk berinvestasi dipasar modal. 
• Pemodal dibantu Manajer Investasi sehingga pemodal bisa menghemat 
waktu. 
b. Kelemahan:  
• Resiko berkurangnya unit penyertaan (bukti kepesertaan dalam reksadana 
berbentuk kontrak investasi kolektif) jika harga efek (saham,obligasi,dan 
surat berharga lain) turun. 
• Manajer investasi bisa saja mengalami kesulitan menyediakan uang jika 
banyak pemodal serentak melakukan penjualan kembali. 
2. Mata uang asing  
Segala macam mata uangasing biasanya dapat dijadikan alat investasi. 
Investasi dalam mata uang asing ini lebih beresiko dibandingkan dengan investasi 
lain seperti saham, karena nilai mata uang asing di Indonesia menganut sistem 
mengambang bebas (free float) yaitu benar-benar tergantung pada permintaan dan 
penawaran di pasaran. Di Indonesia mengambang bebas membuat nilai mata uang 
rupiah sangat fluktuatif. 
a. Kelebihan : 
• Modal yang dibutuhkan fleksibel,tergantung kekuatan finansial pemodal. 
• Pemodal bisa melakukan investasi ini secara individu tanpa harus masuk 
kesalah satu perusahaan pialang seperti pada investasi saham. 
• Jika dibutuhkan mendesak,valuta asing bisa dicairkan sewaktu-
waktu,antara lain melalui "Money Changer". 
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b. Kelemahan:  
Resiko membeli mata uang asing sangat besar,ini karena di 
Indonesia mata uang asing sangat fluktuatif nilai tukarnya dan sangat 
rentan terhadap kebijakan pemerintah 
3. Properti Investasi  
Dalam properti yaitu investasi dalam bentuk tanah atau rumah. 
Keuntungan yang dapat diperoleh dari properti ada dua macam yaitu: (a) Menjual 
properti itu dengan harga yang lebih tinggi. (b) Menyewakan properti tersebut ke 
pihak lain sehingga memperoleh uang sewa dari penyewaan itu. 
a. Kelebihan: Harga properti biasanya akan naik seiring inflasi 
b. Kelamahan: Properti sangat bergantung pada daya beli masyarakat dan 
mahal. 
4. Barang-barang koleksi 
Biasanya barang-barang koleksi berupa perangko, lukisan, barang antik, 
cincin, keris, dan lain-lain. Keuntungan yang didapat dari berinvestasi pada 
barang-barang koleksi adalah dengan menjual koleksi tersebut kepada pihak lain 
yang suka kepada barang koleksi tersebut. Jika orang yang kita tawari barang 
tersebut suka pada barang itu biasanya bisa membeli dengan harga yang cukup 
tinggi. 
a. Kelebihan: 
• Barang koleksi tak akan turun saat terjadi krisis ekonomi. 
• Nilainya bergantung pada usia,semakin lama semakin mahal. 
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b. Kelemahan: Tidak akan mudah mendapatkan pembeli karena sifatnya 
sebagai barang khusus. 
5. Saham  
Saham ialah kepemilikan atas sebuah perusahaan tersebut. Dengan 
membeli saham di suatu tempat, berarti orang yang memiliki saham sama halnya 
dengan membeli sebagian perusahaan tersebut. Apabila perusahaan tersebut 
mengalami keuntungan, maka pemegang saham biasanya akan memperoleh 
sebagian keuntungan yang disebut deviden. Saham itu juga bisa dijual kepada 
pihak lain, baik dengan harga yang lebih tinggi yang selisih harganya disebut 
dengan capital gain maupun lebih rendah daripada kita membelinya yang 
selisihharganya disebut capital loss. Jadi, keuntungan yang bisa diperoleh dari 
saham ada dua jenis yaitu capital gain dan deviden. 
a. Kelebihan: 
• Saham bisa memberikan keuntungan yang tinggi,diatas produk tabungan 
dan deposito. 
• Pemilik saham bisa mendapatkan laba dari kegiatan perusahaan yang 
disebut dengan "Dividen" berdasarkan jumlah kepemilikan saham.  
• Selain itu pemilik saham bisa mendapatkan "Capital Gain",yakni 
keuntungan dari selisih harga beli saham dan harga jualnya. 
b. Kelemahan: 
• Resiko besar karena harga saham sangat rentan terhadap perubahan 
ekonomi. 
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• Tidak mendapatkan dividen karena perusahaan mengalami defisit 
anggaran ataupun karena perusahaan bangkrut. 
• Adanya penghentian transaksi untuk perusahaan tertentu membuat 
pemegang saham tersebut tidak bisa melakukan jual beli saham. 
6. Emas  
Emas merupakan barang berharga yang paling diterima di seluruh dunia 
setelah mata uang asing dari negara-negara G-7.Semakin tinggi kenaikan nilai 
mata uang asing tersebut, semakin tinggi pula harga emas.Selain itu harga emas 
biasanya juga berbanding searah dengan inflasi. Semakin tinggi inflasi, biasanya 
akan semakin tinggi pula kenaikan harga emas. Seringkali kenaikan harga emas 
melampaui kenaikan inflasi itu sendiri. 
a. Kelebihan:  
• Harga emas cenderung stabil dan naik. 
• Dimanapun akan dijual,nilai emas akan sama. 
• Emas tersedia dari berat satu gram hingga satu kilogram, sehingga 
pemodal kecil juga bisa berinvestasi dalam bentuk emas. 
b. Kelemahan: Sulit dalam penyimpanan karena bila tidak hati-hati akan 
mudah untuk dicuri. 
7. Tabungan di bank  
Tabungan di bank berarti dengan menyimpan uang di tabungan, maka 
akan memperoleh suku bunga tertentu yang besarnya mengikuti kebijakan bank 
yang bersangkutan. Produk tabungan biasanya memperbolehkan kita mengambil 
uang kapanpun sesuai keinginan kita. 
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a. Kelebihan: 
• Nilai nominal yang ditabungkan tidak akan berkurang nilainya. 
• Mudah diambil setiap saat. 
• Pemerintah menjamin tabungan hingga 2 milyar. 
b. Kelemahan: 
• Walaupun aman,produk tabungan hanya memberikan bunga yang rendah. 
• Biasanya bunga yang diperoleh dari menabung tergerus biaya administrasi 
perbankan 
8. Obligasi 
Obligasi atau sertifikat obligasi ialah surat utang yang diterbitkan oleh 
pemerintah maupun perusahaan, baik untuk menambah modal perusahaan ataupun 
membiayai suatu proyek pemerintah. Karena sifatnya yang hampir sama dengan 
deposito, maka agar lebih menarik investor suku bunga obligasi biasanya sedikit 
lebih tinggi dibanding suku bunga deposito. Selain itu seperti saham kepemilikan 
obligasi bisa juga dijual kepada pihak lain baik dengan harga yang lebih tinggi 
maupun lebih rendah daripada ketika membelinya. Berikut adalah kelenihan dan 
kekurangan dari obligasi, yaitu: 
a. Kelebihan: 
• Tingkat bunga obligasi bersifat konsisten, dalam arti tidak dipengaruhi 
harga pasar obligasi. 
• Pemegang obligasi dapat memperkirakan pendapatan yang akan diterima, 
sebab dalam kontrak perjanjian sudah ditentukan secara pasti hak-hak 
yang akan diterima pemegang obligasi. 
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• Investasi obligasi dapat pula melindungi resiko pemegang obligasi dari 
kemungkinan terjadinya inflasi. 
• Obligasi dapat digunakan sebagai agunan kredit bank dan untuk membeli 
instrumen aktiva lain. 
b. Kelemahan: 
• Tingkat bunga pasar keuangan dengan harga obligasi mempunyai 
hubungan negatif,apabila harga obligasi naik maka tingakat bunga akan 
turun dan sebaliknya. 
• Tingkat likuiditas obligasi rendah,hal ini dikarenakan pergerakan harga 
obligasi,khususnya apabila harga obligasi menurun. 
• Resiko penarikan,apabila dalam kontrak perjanjian obligasi ada 
persyaratan penarikan obligasi,perusahaan dapat menarik obligasi sebelum 
jatuh tempo dengan membayar sejumlah premi. 
• Resiko kecurangan apabila perusahaan penerbit mempunyai masalah 
likuiditas dan tidak mampu melunasi kewajibannya ataupun mengalami 
kebangkrutan,maka pemegang obligasi akan menderita kerugian 
9. Deposito di bank  
Deposito di bank merupakan suatu produk deposito yang hampir sama 
dengan produk tabungan, yang membedakannya di sini adalah dalam melakukan 
deposito tidak bisa diambil dalam waktu kapan saja sesuai keinginan. Suku bunga 
deposito biasanya lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga tabungan. Selama 
deposito itu belum jatuh tempo, uang pada deposito tersebut tidak akan 
terpengaruh oleh naik turunnya suku bunga di bank. 
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a. Kelebihan: 
• Jumlah nominal yang didepositokan dijamin tidak akan berkurang. 
• Mendapatkan keuntungan berupa bunga dengan tingkat yang lebih baik 
dari tabungan di bank 
b. Kelemahan:  
• Likuiditas lebih rendah ketimbang tabungan. 
• Jika diambil sebelum jatuh tempo penyimpanan, pemilik deposito bisa 
terkena denda yang dikenal dengan istilah "penalti" 
 
C. Locus Of Control 
 
Locus of Controlmerupakan salah satu konsep kepribadian individual 
dalam perilaku keorganisasian. Konsep dasar locus of controldiambil dari teori 
pembelajaran sosial (learningsocial) yang dikembangkan oleh Rotter.Konsep 
tentang locus of controlpertama kali dikemukakan oleh (Rotter1966), seorang ahli 
teori pembelajaran sosial.Locus of Controldalam psikologi sosial mengacu pada 
sejauh mana induvidu percaya bahwa mereka dapat mengontrol peristiwa-
peristiwa yang mempengaruhi mereka. Memahami konsep yang dikembangkan 
oleh Julian B. Rotter pada tahum 1954, sejak itu menjadi sebuh aspek penting dari 
studi kepribadian (Sumber: Ida & Dwinta, 2010;134) .Locus of Control adalah 
bagaimanaseorang individu mengartikan sebab darisuatu peristiwa (Ida dan 
Chintia YohanaDwinta 2010). Individu dengan locus ofcontrol internal cenderung 
menganggapbahwa keterampilan (skill), kemampuan(ability), dan usaha (effort) 
lebih menentukanapa yang diperoleh dalam hidup. Sebaliknya, individu yang 
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memiliki locus ofcontrol eksternal cenderung menganggapbahwa hidup 
ditentukan oleh kekuatan dariluar diri, seperti nasib, takdir, keberuntungan, 
dan orang lain yang berkuasa.Individu yang memiliki keyakinan bahwanasib atau 
kejadian dalam kehidupannyaberada di bawah kontrol dirinya, dikatakanindividu 
tersebut memiliki locus of controlinternal. Sementara individu yang 
memilikikeyakinan bahwa lingkunganlah yangmempunyai kontrol terhadap nasib 
ataukejadian yang terjadi dalam kehidupannyadikatakan individu tersebut 
memiliki locusof control eksternal. Dengan demikian,semakin tinggi tingkat locus 
of controlinternalyang dimiliki oleh individu makaFinancialManagement 
Behavior nya akansemakin baik. 
(Robbins, 2001; 90)Locus of Controlterkait dengan tingkat kepercayaan 
seseorang tentang peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang terjadi pada 
dirinya, apakah karena faktor internal atau faktor eksternal. Individu yang percaya 
bahwa peristiwa, kejadian, dan takdir disebabkan karena kendali dirinya sendiri 
disebut dengan internal locus of control. Sedangkan individu yang percaya bahwa 
peristiwa, kejadian, dan takdir disebabkan karena kendali dari faktor di luar 
dirinya disebut dengan eksternal locus of control.   
Mereka yang memiliki locus of controlinternal adalah seseorang yang 
percaya pada dirinya bahwa apa yang akan terjadi di masa depan tergantung dari 
apa yang dia lakukan sekarang. Sedangan mereka yang memiliki Locus of 
Controleksternal adalah mereka yang tidak perdaya diri dan beranggapan bahwa 
semua yang terjadi tergantung nasibnya dan kekuatan luar.  
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Konsep tentang locus of control yang digunakan Rotter memiliki empat 
konsep dasar, yaitu (Sumber:http://risalatuna.blogspot.co.id) : 
a. Potensi perilaku, yaitu setiap kemungkinan yang secara relatif muncul pada 
situasi tertentu, berkaitan dengan hasil yang diinginkan dalam kehidupan 
seseorang. 
b. Harapan, merupakan suatu kemungkinan dari berbagai kejadian yang akan 
muncul dan dialami oleh seseorang. 
c. Nilai unsur penguat, yakni pilihan terhadap berbagai kemungkinan penguatan 
atas hasil dari beberapa penguat lainnya yang dapat muncul pada situasi serupa. 
 
D. Financial Knowledge 
 
(Mandell 2007) mendefinisikan financial literacy sebagai kemampuan 
untuk mengevaluasi instrumen keuangan yang baru dan kompleks, serta dapat 
membuat penilaian pada instrumen keuangan. Sedangkan menurut (Lusardi and 
Tufano 2008) mendefinisikan financial literacy sebagai kemampuan untuk 
membuat keputusan perjanjian hutang, khususnya bagaimana seseorang 
menerapkan pengetahuan dasar tentang bunga majemuk.(Lusardi, 2008)Financial 
literacy juga didefinisikan sebagai pengetahuan mengenai konsep-konsep dasar 
keuangan, termasuk pengetahuan bunga majemuk, perbedaan nilai nominal dan 
nilai riil, pengetahuan dasar mengenai diversifikasi risiko, nilai waktu dari uang 
dan lain-lain. 
Pengetahuan Keuangan adalah pengetahuan mengenai konsep-konsep 
dasar keuangan, termasuk di antaranya pengetahuan mengenai bunga majemuk, 
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perbedaan nilai nominal dan nilai riil, pengetahuan dasar mengenai diversifikasi 
risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain.Pengetahuan keuangan menjadi hal 
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan seseorang karena pengetahuan keuangan 
merupakan alat yang berguna untuk membuat keputusan keuangan ataupun 
keputusan berinvestasi, namun dari pengalaman-pengalaman di berbagai negara 
masih menunjukkan relatif kurang tinggi. Pengetahuan keuangan yang rendah 
akan menyebabkan pembuatan rencana investasi yang salah. Pengetahuan 
keuangan juga merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 
kerugian investasi. 
Kebanyakan orang mencari suatu kehidupan yng berkualitas dan 
keamananan keuangan.Mereka menginginkan untuk bisa membuat keputusan 
yang cerdas tentang bagaimana mengatur pengeluaran dan investasi uang mereka 
dan akhirnya memproleh suatu tingkat kekayaan. Pendekatan praktis untuk 
mendapatkan tujuan yang ingin dicapai ini melibatkan pembelanjan mengenai 
aktivitas keungan spesifik yang dihadapi yaitu pencatatan dan penganggaran, 
perbankan dan penggunaan kredit, simpanan dan pinjaman, pebayaran pajak, 
membuat pengeluaran utama (seperti rumah dan mobil), membeli asuransi, 
investasi, dan rencana pensiun.untuk menangani personal finanancial secara 
sistematis dan berhasil maka diperlukan pengetahuan. 
Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor pengambilan keputusan 
keuangan.Sebagai contoh, walaupun banyak konsumen mungki memiliki 
kapasitas yang kuat mengatur pembelian inplus dan sangat peduli tentang pasca 
kesejahtraan keuangan mereka, mereka mungkin masih kekurangan pengetahuan 
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dan wawasan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang 
bijaksana.Ada bukti menunjukkan bahwa banyak orang Amerika kurang melek 
financial dan dengan demikian tidak memiliki kemampuan untuk membuat 
keputusan keungan yang sehat, khususna berkaitan dengan perencanaan pensiun. 
Peningkatan pengetahuan keuangan ini juga memiliki dampak positif pada 
pribadi dan bisnis kehidupam masyarakat. Karena dapat membantu mengurangi 
tekanan sosial dan psikologis dan meningkatkan kesejahteraan keluarga dalam 
kehidupan pribadi.  
(Ida & Dwinta, 2010 ;136)Untuk memiliki financial knowledge maka 
perlu pengembangan financial skill dan belajar untuk menggunakan financials 
tools.Financials skill adalah sebuah tehnik untuk membuat sebuah keputusan 
dalam personan financial management.Menyiapkan sebuah anggaran, memilih 
investasi, memilih reencana asuransi, dan menggunakan kredit adalah contoh dari 
financials skill. Financials stools adalah bentuk dan bagan yang dipergunakan 
dalam pembuatan keputusan personal financials management (seprti cek, kartu 
kredit, dan kartu debit). 
Memiliki penguasaan ilmu serta skill di bidang keuangan mendorong 
individu untuk memahami dan terlibat isu-isu nasional di bidang keuangan seperti 
biayaperawatan kesehatan, pajak, investasi dan memiliki akses ke dalam sistem 
keuangan. Kurangnya literasi keuangan dapat mengakibatkan rendahnya akses ke 
lembaga keuangan dan menghambat kemakmuran, sebab menurut calon anggota 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan, Soetiono, akses yang luas ke sistem 
keuangan atau sistem keuangan yang mencakup usaha mikro, masyarakat miskin 
36 
 
 
 
dan kaum wanita, serta rumah tangga produktif, maka bisa menurunkan perbedaan 
pendapatan diantara masyarakat (Kompas, 13 Juni 2012) (www.kompas.com). 
Pengetahuan keuangan dasar sepertiperencanaan investasi, pengetahuan 
dasar mengenai keuangan pribadi, pengetahuan manajemen uang, pengetahuan 
manajemen kredit dan utang, pengetahuan tabungan dan investasi dan 
pengetahuan manajemen risiko mengetahui kerja suku bunga, memiliki pengaruh 
terhadap seorang individu dalam merancanakan investasi adalah dasar dari 
financial knowledge. Kurangnya pengetahuan keuangan mungkin kurang 
diperlukan, jika individu bergantung pada bantuan orang lain untuk membuat 
peren-canaan investasi, sehingga pengetahuan keuangan memiliki pengaruh kecil 
terhadap perilaku investasi. Salah satu alasan orang tidak terlibat dalam 
perencanaan atau tidak memiliki pengetahuan keuangan tentang investasi adalah 
kurangnya penge-tahuan keuangan.Jadi tingkat pengetahuan keuangan individu 
berhubungan terhadap perilaku merencanakan investasi. 
Banyaknya masyarakat yang tidak mengerti tentang finansial 
menyebabkan banyak masyarakat yang mengalami kerugian, baik akibat 
penurunan kondisi perekonomian dan inflasi atau karena berkembangnya sistem 
ekonomi yang cenderung boros karena masyarakat semakin konsumtif. 
Masyarakat banyak yang memanfaatkan kredit rumah dan kartu kredit , tetapi 
karena pengetahuannya minim, tidak sedikit yang mengalami kerugian atau sering 
terjadi perbedaanperhitungan antara konsumen dan bank. Banyak masyarakat 
yang tidak berinvestasi ataupun tidak bisa mengakses pasar modal dan pasar uang, 
karena memang tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai hal 
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tersebut.Sementara itu edukasi financial (financial education) masih merupakan 
tantangan besar di Indonesia. Edukasi finansial adalah proses panjang yang 
memacu individu untuk memiliki rencana keuangan di masa depan demi 
mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan pola dan gaya hidup yang mereka 
jalani. 
Jadi,masyarakat yang memiliki financial knowledge bagus akan mampu 
menggunakan uang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, sehingga ini akan 
mendorong para produsen untuk membuat produk atau jasa yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Financial knowledge mempunyai kekuatan untuk mengubah 
dunia.  
Indikator-indikator variabel pengetahuan keuangan dalam penelitian ini 
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Lusardi (2008: 39) meliputi:  
1. Basic personal finance 
2. Money management 
3. Credit and debt management 
4. Investment 
5. Saving 
6. Risk management 
 
E. Income (Pendapatan) 
Penghasilan dapat memberikan dampak yang berbeda bagi masing-masing 
investor.Karena dengan adanya perbedaan penghasilan bagi masing-masing 
investor. Pilihan investasi yang akan dipilih oleh para investor akan sangat 
beragam.Personal income adalah total pendapatan kotor seseorang induvidu 
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tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi. 
Invstopedia menjelaskan personal income adalah penghasilan pribadi juga dikenal 
sebagai “laba sebulum pajak” anda dan digunakan dalam perhitungan laba kotor 
disesuaikan induvidu untuk tujuan pajak penghasilan (Ida & Dwinta, 
2011;137).Menurut kamus investasi :personal income adalah total pendapatan 
kotor seseorang induvidu tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis 
sebagai “laba sebelum pajak” anda digunakan dalam perhitungan laba kotor 
disesuaikan induvidu untuk tujuan pajak penghasilan. 
Personal income diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber. 
Komponen tersebut berasal dari total pendapatan adalah upah dan gaji. Selain itu, 
ada banyak kategori lain pendapatan, termasuk pendapatan sewa, pembiayaan 
subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan penapatan dividen.Personal income 
adalah indikator yang baik untuk permintaan konsumen masa depan, meskipun 
tidak sempurna (Hilgert, et al. 2003).Besar kemungkinan bahwa induvidu dengan 
pendapatan yang lebih akan menunjukkan perilaku manajemen keuangan lebih 
bertanggung jawab, mengingatnya dana yang tesedia memberi mereka 
kesempatan  untuk bertindak secara bertanggung jawab. Sesuai firman Allah SWT 
{QS. Al-Baqarah : 168 }: 
✓

☺
 
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 
(Departemen Agama) 
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Maksud dari ayat di atas adalah kita dianjurkan untuk memporoleh yang 
halal dengan jalan yang halal.  Pemanfaatan harta dalam Islam sendiri dipandang 
sebagai kebaikan. Salah satu pemanfaatan harta adalah seperti kegiatan investasi 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dunia tapi harus tetap dalam hukum 
islam.Terdapat ketentuan-ketentuan mengenai syarat-syarat berinvestasi dalam 
islam, seperti berinvestasi ke dalam industri yang diharamkan dalam islam.Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai suatu kaum yang terdiri dari 
Bani Saqif, Bani Amir bin Sa'sa'ah, Khuza'ah dan Bani Mudli. Mereka 
mengharamkan menurut kemauan mereka sendiri, memakan beberapa jenis 
binatang seperti bahirah yaitu unta betina yang telah beranak lima kali dan anak 
kelima itu jantan, lalu dibelah telinganya; dan wasilah yaitu domba yang beranak 
dua ekor, satu jantan dan satu betina lalu anak yang jantan tidak boleh dimakan 
dan harus diserahkan kepada berhala. Padahal Allah tidak mengharamkan 
memakan jenis binatang itu, bahkan telah menjelaskan apa-apa yang diharamkan 
memakannya di dalamal-Qur’an.  
(Sumber: http://riskarani.blogspot.co.id/2013/05/makalah-tafsirayatekonomi.html) 
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Keputusan Berinvestasi 
(y1) 
 
F. Kerangka Konseptual 
Berikut adalah gambar kerangka konseptual dari variabel-variabel yang 
akan diteliti. 
Gambar 2.1 
 
 
 
Locus Of Control (X1) 
Financial Knowledge (X2) 
Income (X3) 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.Penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, h.8). 
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Makassar Provensi Sulawesi Selatan. 
Kecamatan yang menjadi fokus peneltian ini adalah Kecamatan Tamalate, 
Kecamatan Rappocini dan Kecamatan Panakkukangyang dapat 
merangkumsebagian masyarakat Kota Makassar secara sempit namun tetap 
luas.Alasan pemilihan ketiga Kecamatan ini karena penulis menilai bahwa 
wilayah tersebut termasuk wilayah padat penduduk dengan status yang berbeda-
beda.Masyarakat ketiga wilayah tersebut memiliki tingkat pendidikan dan 
ekonomi yang berbeda sehingga hasil akhir penelitian signifikan dan sesuai 
dengan yang diharapkan dalam penelitian ini.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian  ini meliputi data primer 
dan data sekunder. Untuk menganalisisnya diperlukan sumber data sebagai 
berikut: 
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1. Data primer 
Yakni sumber data pertama (responden), yang didapatkan melalui 
penelusuran lapangan (field research) di lokasi penelitian. Data Primer, 
merupakan sumber data yang memiliki validitas tinggi untuk mencari 
solusi dalam rangka pemecahan beberapa masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini. 
2. Data sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku teks, jurnal dan referensi 
lainnya yang berkaitan dengan masalah. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kota  
Makassar. Di persempit dengan mengambil tiga kecematan yang dapat merangkup 
secara keseluruhan masyarakat Kota Makassar secara keseluruhan yaitu 
Kecamatan Tamalate, Kecamatan Makassar dan Kecamatan Panakkukang dengan 
jumlah penduduk secara keseluruhan adalah 436.109 jiwa. 
Di bawah ini adalah tabel jumlah peduduk dari tiga kecamatan yang akan 
dijadikan sampel: 
Tabel 3.1Jumlah penduduk yang menjadi populasi penelitian 
No. Kecamatan Jumlah Penduduk (jiwa) 
1 Mariso  55.431 
2 Mamajang  61.294 
3 Tamalate 154.464 
4 Rappocini  145.090 
5 Makassar 84.143 
6 Ujung Pandang  29.064 
7 Wajo 35.533 
8 Bontoala 62.731 
9 Ujung Tanah  49.103 
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Lanjutan tabel... 
10 Tallo  137.333 
11 Panakkukang  136.555 
12 Manggala 100.484 
13 Biringkanaya 130.651 
14 Tamalanrea 90.473 
 Total 1.272.349 
 
Sumber: Makassar dalam angka 2015 
 
Untuk menentukan besarnya sampel dilakukan melalui pendekatan 
statistik dengan menggunakan rumus Slovin:   
n = 
N
1+N e2
 
Keterangan,    n :Ukuran sampel 
N:Ukuran Populasi 
E:Presentase ketidaktelitian karena kesalahan pengambilansampel 
sebesar 10%. 
𝑛 =
1.727.349
1 + 1.727.349(0,1)2
 
𝑛 =
1.727.349
1 + 436.109(0,01)
 
𝑛 =
1.727,349
1 + 17,273.49
 
𝑛 =
1.727.349
17,274.49
 
𝑛 = 99,99 
Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh sampel sebanyak 99,99. Jadi 
sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi adalah 100 responden 
(n=100).Sedangkan metode penentuan sample yang digunakan adalah dengan 
tekhnik simple random sampling. Simple random sampling merupakan 
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pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
adalah kegiatan mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner yang 
berisi pertanyaan secara tertulis kepada beberapa masyarakat Kota Makassar yang 
akan menjadi sampel dalam skripsi ini. 
1. Teknik Kuesioner  
Adalah metode untuk medapatkan data dengan mengajukan serangkaian 
pertanyaan atau pernyataan yang dibuat. Dalam penelitian konsep harus di 
hubungkan dengan realita dan untuk itu harus dilakukan dengan cara memberikan 
angka pada objek atau kejadian yang sedang diamati menurut aturan tertentu. Jadi 
dapat dikatakan bahwa pengukuran bertujuan untuk mendapatkan deskripsi yang 
tepat dari konsep-konsep yang telah di berikan. Skala pengukuran merupakan 
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. 
Dalam pengukuran locus of control, financial knowledge, income serta 
keputusan berinvestasi akan digunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang ataupun sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiono, 2013;93). Berikut adalah instrumen yang 
digunakan:  
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Tabel 3.2 Instrumen untuk mengukur variabel 
N
o 
Variabel Indikator Pengukura
n 
Keterangan Sko
r 
1 Locus of 
control 
Konsep tentang locus 
of control yang 
digunakan Rotter 
memiliki empat 
konsep dasar, yaitu 
(Sumber:http://risalat
unablogspot.co.id) : 
1. Potensi 
perilaku 
2. Harapan 
3. Nilai unsur 
penguat 
4. Suasana 
psikiologis 
 
Skala 
Likert 
1. Sangat 
setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak 
setuju 
5. Sangat 
tidak 
setuju 
5 
 
4 
3 
2 
 
1 
2 Financial 
Knowledg
e 
Indikator-indikator 
variabel pengetahuan 
keuangan dalam 
penelitianini mengacu 
pada teori yang 
dikemukakan oleh 
Lusardi (2008: 39) 
meliputi:  
1. Basic personal 
finance 
2. Money 
management 
3. Credit and 
debt 
management 
4. Investment 
5. Saving 
6. Risk 
management 
Skala 
Likert 
1. Sangat 
setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak 
setuju 
5. Sangat 
tidak 
setuju 
5 
 
4 
3 
2 
 
1 
3 Income Income dapat kitaukur 
dengan melihat total 
pendapatan dari upah 
dan gaji (Ida & 
Dwinta, 2010:140). 
Skala 
Likert 
1. Sangat 
setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak 
setuju 
5. Sangat 
tidak 
setuju 
5 
 
4 
3 
2 
 
1 
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4 Keputusa
n 
Berinveta
si 
Bateman dan 
Zeithaml(1989; 
White, 1986):  
1. Keuntungan 
yang diperoleh 
2. Risiko yang 
ada 
Skala 
Likert 
1. Sangat 
setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak 
setuju 
5. Sangat 
tidak 
setuju 
5 
 
4 
3 
2 
 
1 
 Untuk mengukur tinggi rendahnya tanggapan responden terhadap masing-
masing locus of control, financial knowledge, income dan keputusan berinvestasi, 
maka perlu membandingkan antara skor ideal dan skor aktual melalui rumus 
berikut: 
        Skor aktual 
Persentase skor  =                           x  100 % 
  Skor ideal 
  
Selanjutnya untuk mengukur  persentase skor aktual maka digunakan skala 
berdasarkan tabel berikut 
Tabel 3.3 Indikator Skor Ideal dan Skor Aktual 
Interval (%) Kriteria 
   0,00 – 20,0   Sangat Rendah 
   21,0 – 40,0         Rendah 
   41,0 – 60,0         Sedang 
   61,0 – 80,0          Tinggi 
   81,0 – 100    Sangat Tinggi 
Sumber:  Sugiyono (2007) 
2. Wawancara 
  Wawancara, pengumpulan informasi dengan jalan bertanya langsung pada 
pihak terkait sehingga memudahkan pengumpulan data baik primer maupun 
sekunder. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak bisa digali 
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dengan kuisioner. Seperti wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menggalih bagaimana tingkat pengetahuin responden mengenai investasi. 
3. Studi pustaka 
Teknik ini melakukan pencairan informasi atau data-data dari buku-buku, 
literature, jurnal-jurnal referensi yang berkaitan dengan penelitian ini dan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
Seperti arsip jumlah penduduk di Kota Makassar. 
 
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Kuantitatif 
Menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variable-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik  (Indriantoro dan Supomo,1999 : 97). Analisis kuantitatif terdiri dari: 
a. Uji Reliabilitas 
Uji ini untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
suatu variable. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005 : 37). 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan caraone shot 
atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dankemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukurreliabilitas dengan 
uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 
Cronbach Alpha (a) > 0,6. 
b. Uji Validitas 
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Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu untuk 
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2005 : 
40).  
Untuk mengetahui validitas (tingkat kesahihan) instrumen, dilakukan 
dengan teknik pengujian validitas konstruksi (construct validity) dan pengujian 
validitas isi (content validity).Dimana untuk meguji validitas konstruksi (construct 
validity) digunakan pendapat dari para ahli, setelah instrumen dikonstruksi tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan pendapat para ahli. Kemudian untuk 
pengujian validitas isi (content validity) dilakukan dengan membandingkan antara 
isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya apakah setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak, dapat 
diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total pada 
taraf 0,30. Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai ≥ 0,30 (Sugiyono, 2014: 
125,126 & 129). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2005 :91 ). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.Jika variabel bebas 
saling ber-korelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
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variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama 
dengan nol. 
Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance inflation factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai 
VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara variabel 
bebasnya (Ghozali, 2005 : 69). 
b. Uji normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
pengganggu atau residual memiliki distribusinormal.Kita dapat melihatnya dari 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dengan 
distribusi normal. Distribusi normal membentuk suatu garis lurus diagonal, dan 
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika distribusi 
data normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikut 
garis normalnya (Ghozali, 2005 : 72). Dasar pengambilan keputusan untuk uji 
normalitas adalah : 
1) Jika data menyebar disekitar garis garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
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  Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
homoskedastisitas (Ghozali, 2007). Model regresi yang baik adalah jika 
variancedari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
homoskedastisitas dan tidak mengalami heteroskedastisitas. 
1. Jika ada pola tertentu , seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Auto Korelasi 
 Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah dalam suatu regresi 
linier berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual 
periode t-1.Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Tabel 3.4: Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Hipotesis nol (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision Dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative No decision 
4 – du ≤ d ≤ 4 – 
dl 
Tidak ada autokorelasi positif dan 
negative 
Tidak ditolak Du < d < 4 – du 
Keterangan: du = batas atas dan dl = batas bawah 
 Dasar pengambilan keputusan: 
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1. Jika 0<dw<dl, maka dapat disimpulkan bahwa ada autokorelasi positif 
2. Jika 4-dl<dw<4, maka dapat disimpulkan bahwa ada autokorelasi negative 
3. Jika du<dw<4-du, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi 
baik positif maupun negative 
4. Jika dl<dw<du atau 4-du<dw<4-dl, maka tidak ada pengambilan 
keputusan. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi adalah model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh 
dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ferdinand, 
2006 : 45). Sedangkan menurut Sugiyono(2005) analisis regresi berganda 
digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi. Model ini dipilih karena ingin mengetahui besarnya Y 
dari X.Formula untuk regresi  berganda adalah sebagai berikut: 
 
 
Dimana :  Y =Keputusan Berinvestasi 
 α =Konstanta 
 X1=Locus of control 
 X2=Financial Knowledge 
 X3 =Income 
 β=Koefisien Regresi  
 e =error 
Y = α + β2X1 + β2X2+ β2X3 + μ 
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4. Pengujian Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan 
statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak 
signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima 
(Ghozali, 2005 : 105). 
a. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variable dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2005 : 108).Koefisien Determinasi (R2) adalah suatu 
besaran yang mengukur seberapa baik persamaan garis regresi bisa menerangkan 
keragaman data.Nilai R2akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 
persamaan garis regresi adalah semakin baik. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variable dependen atau 
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tidak. Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjustedR2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik.  
Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan kedalam model. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan adjusted R2 agar tidak terjadi biasa dalam mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji kelayakan suatu model.Uji signifikansi ini 
meliputi pengujian signifikansi persamaan regresisecara keseluruhan serta 
koefisien regresi parsial spesifik. Hipotesis nol untuk uji F adalah bahwa koefisien 
determinasi majemuk dalam populasi, R2 sama dengan nol (Ho : R2 = 0). Uji 
keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakan statistik F. 
R2/K 
F = -------------------------- 
(1 – R2) (n – k – l) 
 
Uji keseluruhan tersebut memiliki distribusi F dengan derajat kebebasan k 
dan (n-k-1). Jika Hipotesis nol keseluruhan ditolak, satu atau lebih koefisien 
regresi majemuk populasi mempunyai nilai tidak sama dengan nol (Malhotra, 
2006 : 79). Uji F parsial meliputi pengurang-an jumlah total kuadrat regresi Ssreg 
menjadi komponen-komponen yang terkait dengan masing-masing variable 
independen. Dalam pendekatan yang standar, hal ini dilakukan dengan 
mengasumsikan bahwa setiap variabel independen telah ditambah kedalam 
persamaan regresi setelah seluruh variabel independen lainnya 
disertakan.Kenaikan dari jumlah kuadrat yang dijelaskan, yang disebabkan oleh 
53 
 
 
 
penambahan sebuah variabel independen X, merupakan komponen variasi yang 
disebabkan variabel tersebut dan disimbolkan dengan SSxi.Signifikansi koefisien 
regresi parsial untuk variable, diuji dengan menggunakan statistic F incremental 
(Malhotra, 2006 : 81). 
SSx1/1 
F = ------------------------ 
SSres / (n – k – l) 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan 
nol, uji tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 2005 : 115). 
Sigifikansi koefisien parsial ini memiliki distribusi t dengan derajat kebebasan n-
k-1, dan signifikan pada α = 0,05. 
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BAB IV 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Responden 
 
Pada bagian ini akan disajikan gambaran deskriptif obyek penelitian untuk 
mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran mengenai pengaruh 
locus of control, financial knowledge dan income terhadap keputusan berinvestasi 
masyarakat Kota Makassar. 
Sebelum membahas deskriptif masing-masing variabel penelitian yang 
diamati, maka terlebih dahulu akan disajikan karakteristik responden yang 
meliputi: gambaran jenis kelamin, usia responden, tingkat pendidikan, dan tingkat 
pendapatan responden. Dari 100 lembar kuesioner yang disebarkan, semuanya 
berhasil dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk dianalisa lebih lanjut. Hasil 
pengamatan peneliti tentang jenis kelamin dapat disajikan pada tabel 4.1 berikut 
ini: 
Tabel 4.1Jenis Responden Menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1. 
2. 
Wanita 
Pria 
48 
52 
48 
52 
Total Responden 100 100 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016  
 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa komposisi pria lebih banyak 
dibandingkan dengan wanita. Wanita dan pria memiliki kondisi berbeda, baik dari 
segi fisik, tanggung jawab, kebutuhan, maupun dari segi psikologisnya. Hal ini 
dikarenakan bahwa dengan adanya perbedaan jenis kelamin dapat 
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mempengaruhikeputusan mereka untuk berinvestasi . Menurut  Melisa 
Kusumawati  (2013; 30) investor wanita lebih banyak mempertimbangkan banyak 
faktor daripada pria. Jika memperhatikan perbedaan peran, kebutuhan, cara 
pmengelola keuangan serta fungsi yang diemban wanita dan pria mereka memiliki 
perbedaan yang cukup jauh. Hal ini menjadi perbedaan dalam keputusan 
berinvestasi bagi wanita ataupun pria, mereka memutuskan sesuatu sesuai dengan 
kebutuhan mereka masing-masing. 
Berdasarkan hasil penelitian Erna Retna Rahadjeng (2011;94) walaupun 
angkapartisipasinya berbeda, perempuan lebih mampuberhati-hati dalam 
mengambil keputusan dibandingkandengan laki-laki. Investor perempuan juga 
lebih banyakyang dapat mengambil keputusan secara akurat dibandingkan dengan 
laki-laki. Gejala-gejala tersebut menunjukkan bahwa investor perempuan lebih 
optimal dalam memanfaatkan informasi yang ada. Selanjutnya akan disajikan 
gambaran usia responden yang dapat  disajikanmelalui tabel berikut ini: 
Tabel 4.2Gambaran Responden MenurutUsia 
No. Usia 
(Tahun) 
Jumlah 
(Orang) 
Presentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
20-30 
31-40 
41-50 
51-60 
24 
39 
21 
16 
24 
39 
21 
16 
Total Responden 100 100 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016 
 
Mengacu pada komposisi pembagian presentase pada tabel 4.2 
pengambilan keputusan berinvestasi berhubungan dengan umur yang dapat 
dikatan erat kaitannya, hal itu dapat dilihat dari tanggung jawab keduanya yang 
berbeda. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan responden dengan usia 
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31-60 tahun lebih cepat mengambil suatu keputusan jika mendapat peluang untuk 
berinvestasi dengan mengandalkan pengalaman mereka sebelumnya. Sedangkan 
responden usia 20-30 tahun lebih berhati-hati dalam memutuskan untuk 
melakukan suatu investasi. Menurut Melisa Kusumawati  (2013; 30) investor usia 
25-29 tahun mempertimbangkan semua economic factors dan behavioral 
motivations sebelum berinvestasi.  Hal ini dikarenakan investor pada usia tersebut 
masih tergolong pemula di pasar modal. Mereka masih tergolong pemula untuk 
melakukan investasi dan belum berpengalaman sehingga dalam memutuskan 
sesuatu mereka akan sangat teliti dan berhati-hati karena mereka belum 
berpengalaman. Hoffman, Eijie, dan Jager (2006), menyatakan bahwa 
pengalaman pribadi cukup untuk membuat keputusan investasi yang benar 
sehingga tidak terlalu mempertimbangkan pendapat pihak lain. 
Selain melihat dari sisi usia responden, penulis melihat juga dari sisi 
tingkat pendidikan seperti yang tertera dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.3GambaranResponden Menurut Pendidikan 
No. Pendidikan Jumlah Persentase 
  (Orang) (%) 
1. SMA/SMK 8 8 
2. S1 19 19 
3. 
4. 
S2 
S3 
40 
33 
40 
33 
Total Responden 100 100% 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016 
 
Pada Tabel 4.3 di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sebagian 
besar yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah responden yang 
memiliki tingkat pendidikan akademi yaitu 71%. Pendidikan sangatlah erat 
kaitannya dengan pengambilan keputusan berinvestasi, semakin tinggi 
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pengetahuan seseorang semakin cerdas seseorang untuk memutuskan untuk 
melakukan suatu investasi yang menguntungkan dan lebih teliti terhadap resiko. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Bhandari dan 
Deaves (2005) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
semakin tinggi juga toleransi terhadap risiko. Berikut gambaran responden 
mennurut jenis pekerjaan responden yang tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4Gambaran Responden Menurut Jenis Pekerjaan 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016 
 
Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah 
pengusaha yakni 39%. Dalam melakukan investasi, calon investor harus memiliki 
modal/asset yang lebih untuk dijadikan modal berinvestasi. Ini berarti mereka 
yang memiliki pekerjaan yang mapan memiliki penghasilan yang lebih yang dapat 
dijadikan modal untuk berinvestasi. 
1. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Keputusan Berinvestasi 
Menurut Robbins (2001; 90) Locus of Control terkait dengan tingkat 
kepercayaan seseorang tentang peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang 
terjadi pada dirinya. Locus of Control dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengatahui pengaruhnya terhadap keputusan berinvestasi masyarakat di Kota 
Makassar. Dalam mengukur tingkat pengaruh locus of control terhadap keputusan 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
(Orang) 
Prosentase 
(%) 
1. Pengusaha 39 39 
2. PNS 34 34 
3. Wiraswasta 27 27 
Total Responden 100 100 
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berinvestasi digunakan konsep dari Rotter yang memiliki empat konsep 
dasar,yaitu potensi perilaku, harapan dan nilaiunsur penguat.  
Tabel 4.5 Tanggapan responden tentangLocus Of Control 
N
o Pernyataan 
Alternatif Jawaban Skor 
% 
Kriter
ia ST
S 
T
S 
R S SS Aktu
al 
Idea
l 
1 
Saya percaya apa  
yang terjadi di masa 
depan tergantung saya. 
0 
0 
2 
4 
9 
27 
 
31 
12
4 
58 
29
0 
445 500 89 
Sanga
t 
tinggi 
2 
Semua yang terjadi di 
kehidupan saya tidak 
lepas dari pengaruh luar. 
46 
46 
4
0 
8
0 
11 
33 
 
0 
0 
0 
0 
159 500 31.
8 
Renda
h 
3 Saya biasa 
melakukanapa yang ada 
dalam pikiran saya untuk 
meningkatkan 
keuangan saya. 
0 
0 
5 
1
0 
29 
87 
41 
16
4 
25 
12
5 
386 500 77.
2 
Tingg
i 
4 
Saya mempunyai jalan 
keluar untuk 
menyelesaikan berbagai 
masalah keuangan saya. 
0 
0 
1
0 
2
0 
54 
16
2 
25 
10
0 
11 
55 
337 500 67.
4 
Tingg
i 
5 Banyak yang bisa saya 
lakukan untuk mengubah 
hal-hal penting dalam 
hidup saya. 
0 
0 
4 
8 
15 
45 
46 
18
4 
35 
17
5 
412 500 82.
4 
Sanga
t 
Tingg
i 
6 
Saya mampu 
menghadapimasalahkehi
dupan saya. 
0 
0 
2 
4 
13 
39 
40 
16
0 
45 
22
5 
428 500 85.
6 
Sanga
t 
Tingg
i 
7 
Sayamemilikicontrolatas
hal-hal yang 
terjadipadasaya. 
0 
0 
2 
4 
11 
33 
23 
92 
64 
32
0 
449 500 89.
8 
Sanga
t 
Tingg
i 
 
Jumlah  
     2,616 3,50
0 
52.
3 
Tingg
i 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016 
 
Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai locus of controlpada 
masyarakat Kota Makassar, maka disimpulkan sebagai, bahwa: 
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1) Pernyataan “Saya percaya apa yang terjadi di masa depan tergantung 
saya”, menunjukkan sebanyak 2 responden yang menyatakan tidak setuju, 
9 orang ragu dan 89 yang menyatakansetuju. 
2) Pernyataan “Semua yang terjadi di kehidupan saya tidak lepas dari 
pengaruh luar”, menunjukkan sebanyak 86  responden yang menyatakan 
tidak setuju, 11 orang ragu dan tidak ada yang menyatakansetuju. 
3) Pernyataan “Sayabisa melakukan apa yang ada dalam pikiran saya untuk 
meningkatkan keuangan saya”, menunjukkan sebanyak 5 responden yang 
menyatakan tidak setuju, 29 orang ragu dan 66 yang menyatakan setuju. 
4) Pernyataan “Saya mempunyai jalan keluar untuk menyelesaikan berbagai 
masalah keuangan saya”, menunjukkan sebanyak 10 responden yang 
menyatakan tidak setuju, 54 orang ragu dan 36 yang menyatakan setuju. 
5) Pernyataan “Banyak yang bias saya lakukan untuk mengubah hal-hal 
penting dalam hidup saya”, menunjukkan sebanyak 4 responden yang 
menyatakan tidak setuju, 15 orang ragu dan 71 yang menyatakan setuju. 
6) Pernyataan “Saya mampu menghadapi masalah kehidupan saya.”, 
menunjukkan sebanyak 2 responden yang menyatakan tidak setuju, 13 
orang ragu dan 85 yang menyatakan setuju. 
7) Pernyataan “Saya memiliki control atas hal-hal yang terjadi pada saya”, 
menunjukkan sebanyak 2 responden yang menyatakan tidak setuju, 11 
orang ragu dan 67 yang menyatakan setuju. 
Berdasarkan  tabel4.5  diatas  tampak  bahwa  dari 7  indikator locus of 
control yang diteliti, terdapat 1 instrumen pernyataan yang berada pada kriteria 
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rendah yaitu: pernyataan bahwa “Semua yang terjadi di 
kehidupansayatidaklepasdaripengaruhluar”. Selanjutnya terdapat 2 instrumen 
pernyataan yang berada pada kriteria tinggi yang masing-masing adalah: 
pernyataan bahwa “Sayabisa melakukanapa yang ada dalam pikiran saya untuk 
meningkatkan keuangan saya” dan pernyataan bahwa “Saya mempunyai jalan 
keluar untuk menyelesaikan berbagai masalah keuangan saya”, sedangkan empat 
indikator lainnya berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Keputusan Berinvestasi 
Mandell (2007) mendefinisikan financial knowledge sebagai kemampuan 
untuk mengevaluasi instrumen keuangan yang baru dan kompleks, serta dapat 
membuat penilaian pada instrumen keuangan.Pengetahuan keuangan juga 
merupakan pengetahuan dasar tentang cara mengatur pengeluaran dan pemasukan 
secara efektif yang, sehingga masyarakatmampu menggunakan uang sesuai 
dengan apa yang mereka butuhkan.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan financial knowledge untuk 
mengukur apakah terdapat pengaruhnya terhadap keputusan berinvestasi 
masyarakat di Kota Makassar. Indikator-indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan variabel pengetahuan keuangan dalam penelitian ini 
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Lusardi (2008: 39) meliputi: basic 
personal finance (dasar keuangan pribadi), money management, credit and debt 
management (manajemen kredit dan debet), investment (investasi), saving dan 
risk management (manajemen simpanan dan manajemen resiko), dengan hasil 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Tanggapan responden tentangFinancial Knowledge 
N
o. Pernyataan 
Alternatif Jawaban Skor 
% Kriteria STS TS R S SS Aktual Ideal 
1 Saya mengetahui 
cara mengelola 
keuangan pribadi 
saya. 
0 
0 
9 
18 
10 
30 
44 
176 
37 
185 
409 500 81.8 
Sangat 
Tinggi 
2 Saya mengetahui 
dasar pengetahuan 
manajemen 
keuangan. 
7 
7 
13 
26 
16 
48 
50 
200 
14 
70 
351 500 70.2 
Tinggi 
3 Saya mengetahui 
cara mengelola 
kredit. 
6 
6 
12 
24 
29 
87 
43 
172 
10 
50 
339 500 67.8 
Tinggi 
4 Saya mengetahui 
cara mengelola 
utang. 
4 
4 
16 
32 
15 
45 
50 
200 
15 
75 
360 500 72 
Tinggi 
5 Saya mengerti 
bagaimana 
investasi itu. 
2 
2 
13 
26 
7 
21 
53 
212 
25 
125 
386 500 77.2 
Tinggi 
6 Saya mengetahui 
perkembanganeko
nomi di Kota 
Makassar. 
0 
0 
8 
16 
12 
36 
42 
168 
38 
190 
410 500 82 
Sangat 
Tinggi 
7 Saya paham cara 
menabung dengan 
tepat. 
4 
4 
11 
22 
13 
39 
50 
200 
22 
110 
375 500 75 
Tinggi 
8 Saya mengetahui 
dasar pengetahuan 
manajemen risiko. 
2 
2 
15 
30 
14 
42 
49 
196 
20 
100 
370 500 74 
Tinggi 
 Jumlah       3,000 4,000 600 Tinggi 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016 
 
Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai Financial Knowledge 
pada masyarakat Kota Makassar, maka dapat disimpulkan hasil tanggapan 
responden sebagai berikut, bahwa: 
1) Pernyataan “Sayamengetahuicaramengelolakeuanganpribadisaya”, 
menunjukkan jawaban sebanyak 9 responden yang menyatakan tidak 
setuju, 10 orang ragu dan 81 yang menyatakan setuju. 
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2) Pernyataan “Sayamengetahuidasarpengetahuanmanajemenkeuangan”, 
menunjukkan sebanyak 20 responden yang menyatakan tidak setuju, 16 
orang ragu dan 64 yang menyatakan setuju. 
3) Pernyataan “Sayamengetahuicaramengelolakredit”, menunjukkan 
sebanyak jawaban 18 responden yang menyatakan tidak setuju, 29 orang 
ragu dan 70 yang menyatakan setuju. 
4) Pernyataan “Sayamengetahuicaramengelolautang”, menunjukkan 
sebanyak jawaban 20 responden yang menyatakan tidak setuju, 15 orang 
ragu dan 65 yang menyatakan setuju. 
5) Pernyataan “Sayamengertibagaimanainvestasi itu”, menunjukkan 
sebanyak jawaban 15 responden yang menyatakan tidak setuju, 7 orang 
ragu dan 78 yang menyatakan setuju. 
6) Pernyataan “Sayamengetahuiperkembanganekonomi di Kota Makassar”, 
menunjukkan sebanyak jawaban 8 responden yang menyatakan tidak 
setuju, 12 orang ragu dan 80 yang menyatakan setuju. 
7) Pernyataan “Sayapahamcaramenabungdengantepat”, menunjukkan 
sebanyak jawaban 15 responden yang menyatakan tidak setuju, 13 orang 
ragu dan 72 yang menyatakan setuju.  
8) Pernyataan “Sayamengetahuidasarpengetahuanmanajemenrisiko”, 
menunjukkan sebanyak 17 responden yang menyatakan tidak setuju, 14 
orang ragu dan 69 yang menyatakan setuju. 
Berdasarkan  tabel  4.6  diatas  tampak  bahwa  dari 8  indikator financial 
knowledge  yang diteliti, terdapat 2 instrumen pernyataan yang berada pada 
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kriteria sangat tinggi yaitu: pernyataan bahwa 
“Sayamengetahuicaramengelolakeuanganpribadisaya”,dan 
“Sayamengetahuiperkembanganekonomi di Kota Makassar”. Sedangkan sisa 
indikator lainnya berada pada kriteria tinggi. Kriteria dari hasil semua pernyataan 
berada pada posisi tinggi. 
3. Hasil Tanggapan Responden Tentang Pengaruh Income Terhadap 
Keputusan Berinvestasi 
 
Menurut kamus investasipersonal income adalah total pendapatan kotor 
seseorang induvidu tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis sebagai 
“laba sebelum pajak” anda digunakan dalam perhitungan laba kotor disesuaikan 
induvidu untuk tujuan pajak penghasilan. Komponen tersebut berasal dari total 
pendapatan adalah upah dan gaji. 
Dalam penelitian ini income digunakan untuk mengatahui apakah terdapat 
pengaruh terhadap keputusan berinvestasi masyarakat di Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, diperoleh data tentang 
income masyarakat di KotaMakassar dengan denganmeneliti total pendapatan dari 
upah dan gaji responden sesuai pendapat Ida & Dwinta (2010:140)yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7Hasil Tanggapan responden tentangIncome 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban Skor 
% Kriteria STS TS R S SS Aktual Ideal 
1 
Pendapatan 
saya cukup 
untuk 
keperluan 
sehari-hari. 
 
0 
0 
 
3 
6 
 
17 
51 
 
51 
204 
 
29 
145 
406 500 81.2 
Sangat 
Tinggi 
2 
Saya 
memiliki 
pendapatan 
0 
0 
11 
22 
25 
75 
54 
216 
10 
50 
363 500 72.6 
Tinggi 
64 
 
 
 
lebih untuk 
disimpan. 
Lanjutan tabel... 
3 
Saya 
memiliki 
pendapatan 
lebih untuk 
di 
investasikan. 
0 
0 
15 
30 
29 
87 
51 
204 
5 
25 
346 500 69.2 
Tinggi 
4 
Saya 
mengelola 
pendapatan 
saya secara 
efesien. 
0 
0 
7 
14 
19 
57 
53 
212 
21 
105 
388 500 77.6 
Tinggi 
           
5 
Pendapatan 
saya sudah 
sesuai 
dengan 
tanggung 
jawab saya. 
0 
0 
10 
20 
 
30 
90 
50 
200 
 
10 
50 
 
360 500 72 
 
Tinggi 
 
Jumlah      1,860 2,500 37.2 Rendah 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016 
 
Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai income (pendapatan), 
maka disimpulkan sebagai, bahwa: 
1) Pernyataan “Pendapatansayacukupuntukkeperluansehari-hari”, 
menunjukkan sebanyak 3 responden yang menyatakan tidak setuju, 17 
orang ragu dan 80 yang menyatakan setuju. 
2) Pernyataan “Saya memiliki pendapatan lebih untuk disimpan”, 
menunjukkan sebanyak 11 responden yang menyatakan tidak setuju, 25 
orang ragu dan 64 yang menyatakan setuju. 
3) Pernyataan “Saya memiliki pendapatan lebih untuk di investasikan”, 
menunjukkan sebanyak 15 responden yang menyatakan tidak setuju, 29 
orang ragu dan 56 yang menyatakan setuju. 
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4) Pernyataan “Saya mengelola pendapatan saya secara efesien”, 
menunjukkan sebanyak 7 responden yang menyatakan tidak setuju, 19 
orang ragu dan 74 yang menyatakan setuju. 
5) Pernyataan “Pendapatan saya sudah sesuai dengan tanggung jawab saya”, 
menunjukkan sebanyak 10 responden yang menyatakan tidak setuju, 30 
orang ragu dan 80 yang menyatakan setuju. 
Berdasarkan  tabel  4.7  diatas  tampak  bahwa  dari 5  indikator income 
yang diteliti, terdapat 1 instrumen pernyataan yang berada pada kriteria sangat 
tinggi yaitu: pernyataan bahwa “pendapatan saya cukup untuk keperluan sehari-
hari”. Selanjutnya 4 indikatornya berada pada kriteria tinggi, yaitu indikator yang 
kedua hingga indikator yang kelima. 
4. Hasil Tanggapan Responden Tentang Keputusan Berinvestasi 
Investasi adalah menanamkan modal untuk memperoleh hasil yang lebih 
di masa depan. Dari defenisi investasi di atas,dapat disimpulkan bahwa investasi 
merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa sekarang untuk 
mendapatkan keuntungan di masa depan dengan tingkat resiko tertentu. Sehingga 
dasar awal untuk melakukan keputusan investasi, investor memerlukan informasi-
informasi yang merupakan faktor-faktor penting sebagai dasar untuk menentukan 
pilihan investasi. Dari informasi yang ada, kemudian membentuk suatu model 
pengambilan keputusan yang berupa kriteria penilaian investasi untuk 
memungkinkan investor memilih investasi terbaik di antara alternatif investasi 
yang tersedia. 
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Tahap awal bagi masyarakat untuk berinvestasi adalah mempunyai 
pengetahuan tentang investasi agar masyarakat tidak rugi ataupun tidak terjebak 
melakukan investasi ‘sampah’, atau bahkan ditipu oleh pihak yang tak 
bertanggung jawab dengan iming-iming menarik, dengan mengenal terlebih 
dahulu jenis-jenis investasi yang ada dan resikonya masing-masing. Dan melihat 
lebih jauh hasil yang akan didapatkan. Untuk mengukur variabel 
keputusanberinvestasi dengan menggunakan keuntungan yang akan diperoleh dan 
risiko yang ada dalam investasi. 
Tabel 4.8 Tanggapan responden tentang keputusan berinvestasi 
No
. Pernyataan 
Alternatif Jawaban Skor 
% Kriteria STS TS R S SS Aktual Ideal 
1 Sebelum 
melakukan 
investasi saya 
mencari 
informasi 
tingkat 
keuntungan 
yang akan 
saya 
dapatkan. 
1 
1 
4 
8 
12 
36 
58 
232 
25 
125 
403 500 80.6 
tinggi 
2 Sebelum 
melakukan 
investasi saya 
selalu 
melihat risiko 
yang akan 
terjadi di 
masa depan. 
0 
0 
4 
8 
11 
33 
60 
240 
25 
125 
406 500 81.2 
Sangat 
tinggi 
 Jumlah      809 1.000 16.2 Rendah 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2016 
 
Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai keputusan berinvestasi 
pada masyarakat Kota Makassar, maka disimpulkan sebagai, bahwa: 
1) Pernyataan “Sebelum melakukan investasi saya mencari informasi tingkat 
keuntungan yang akan saya dapatkan”, menunjukkan sebanyak 5 
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responden yang menyatakan tidak setuju, 12 orang ragu dan 83 yang 
menyatakan setuju. 
2) Pernyataan “Sebelum melakukan investasi saya selalu melihat risiko yang 
akan terjadi di masa depan”, menunjukkan sebanyak 4 responden yang 
menyatakan tidak setuju, 11 orang ragu dan 85 yang menyatakan setuju. 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas tampak bahwa dari 2 indikator keputusan 
berinvestasiyang diteliti, yaitu pernyataan “Sebelum melakukan investasi saya 
mencari informasi tingkat keuntungan yang akan saya dapatkan” dan pernyataan 
“Sebelum melakukan investasi saya selalu melihat risiko yang akan terjadi di 
masa depan”keduanya memperoleh pencapaian skor yang tinggi. 
 
B. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji item-item 
pernyataan kuesioner dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS for 
windows 16,0. Hasil uji validitas dan reliabilitas dari item-item pernyataan 
tersebut sangat penting karena akan menentukan kualitas instrumen penelitian 
(kuesioner). 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur.Jika r 
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir/pernyataan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2013: 53).Uji validitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah setiap butir item dalam instrumen itu valid atau tidak, 
dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total menggunakan 
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program komputer yaitu SPSSfor windows 16.0. Apabila korelasi tiap item 
pernyataan positif dan besarnya 0,30 keatas (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka butir item 
tersebut valid, dan jika korelasi dibawah 0,30, maka butir item tersebut tidak 
valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 2014: 126). Berikut 
adalah hasil uji validitas: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas 
Indikator r - hitung r - tabel Keterangan 
X1.1 0.776 0,300 Valid 
X1.2 -0.179 0,300 Invalid 
X1.3 0.812 0,300 Valid 
X1.4 0.754 0,300 Valid 
X1.5 0.864 0,300 Valid 
X1.6 0.847 0,300 Valid 
X1.7 0.808 0,300 Valid 
X2.1 0.904 0,300 Valid 
X2.2 0.916 0,300 Valid 
X2.3 0.914 0,300 Valid 
X2.4 0.869 0,300 Valid 
X2.5 0.918 0,300 Valid 
X2.6 0.888 0,300 Valid 
X2.7 0.930 0,300 Valid 
X2.8 0.909 0,300 Valid 
X3.1 0.829 0,300 Valid 
X3.2 0.895 0,300 Valid 
X3.3 0.860 0,300 Valid 
X3.4 0.873 0,300 Valid 
X3.5 0.839 0,300 Valid 
Y.1 0.739 0,300 Valid 
Y.2 0.739 0,300 Valid 
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi jawaban 
responden dari waktu ke waktu yang diperoleh dengan cara menghitung 
koefisien alpha dengan metode uji statistik cronbach alpha (a) menggunakan 
alat bantu program komputer yaitu SPSS for Windows 16.0. Nilai alpha yang 
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didapatkan kemudian dibandingkan dengan nilai batas reliabilitas minimum, 
yaitu 0,60 dan jika nilai uji koefisien reliabilitas diatas 0,60 maka item-item 
tersebut dapat dipercaya keandalannya (Ghozali dalam Martina Dwi Puji Astri 
Ongkorahardjo, 2008: 17). Berikut adalah hasil uji reliabilitas dalam penelitian 
yang telah dilakukan: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel 
Cronbach's 
Alpha r-tabel Keterangan 
X1 0.875 0,195 Reliabel 
X2 0.978 0,195 Reliabel 
X3 0.949 0,195 Reliabel 
Y 0.874 0,195 Reliabel 
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas diatas menyimpulkan bahwa 
seluruh butir pernyataan berstatus valid untuk setiap variabel penelitian kecuali 
pernyataan no.2 variabel X2, maka dari itu pernyataan X2 harus dibuang agar 
analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya, sedangkan untuk 
seluruh data score yang dihasilkan berstatus reliabel sehingga dapat digunakan 
untuk proses analisis regresi dan uji statistik selanjutnya.  
C. Hasil Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah dalam model 
regresi ditemukannya korelasi antar variabel independen atau tidak.Regresi yang 
sempurna seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 
Variance Inflation Factor (VIF) dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika: 
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a) nilai VIF ≥ atau nilai tolerance ≤ 0,10 maka terdapat korelasi yang terlalu besar 
diantara salah satu variabel independen dengan variabel independen yang lain 
(terjadi multikolinearitas);b) nilai VIF < 10,00 atau nilai tolerance > 0,10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas (Soegeng Soetedjo dan Safrina Mursida, 2014: 14). 
Berikut adalah hasil uji multikolinieritas: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Correlations 
 
Collinearity Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
Locus of Control 
Financial Knowledge 
Income 
.613 
.577 
.692 
.327 
.292 
.515 
.216 
.191 
.376 
.648 
.681 
.692 
1.544 
1.468 
1.444 
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel Coefficients dua kolom 
terakhir dapat di lihat pada tabel IV.9.Nilai VIF untuk variabel locus of control  
yaitu 1,544 dengan tolerancenya 0,648, financial knowledge yaitu 1,468 dengan 
tolerance 0,681, income yaitu 1,444 dengan tolerance 0,692.Karena nilai VIF dari 
ketiga variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 atau 5 maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas tersebut. 
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, maka model regresi linier 
yang baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas.Dengan demikian, 
model di atas telah terbebas dari adanya multikolinieritas. 
2. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data locus of control, 
financial knowledge dan income terhadap keputusan berinvestasi sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menguji pada masing-masing 
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kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuanSPSS versi 16. Uji ini dilakukan dengan uji One-Sample Kolmogorov – 
Smirnov Test. Data dinyatakan terdistribusi normal jika signifikansi lebih besar 
dari 5% atau 0,05  (p ≥ 0,05). Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) (Ghozali dalam Shearly 
Putri Wijaya, 2012: 21). 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 
 
Understandardiz ed 
Residual 
N 
Normal Parametersa                Mean 
                                                Std. Deviation 
Most Extreme Differences     Absolute 
                                                Positive 
                                                Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
100 
.0238408 
.90727183 
.064 
.064 
-.063 
.643 
.802 
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,802 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
terdistribusi secara normal. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel pengganggu 
memiliki varian yang sama atau tidak.Pendeteksiannya dilakukan dengan uji 
Durbin Watson diantara batas atas (du) dan 4-du minimal.Data dinyatakan 
autokorelasi apabila terdapat korelasi diantara batas atas (du) dan 4-du minimal 
(Ghozali dalam Shearly Putri Wijaya, 2012: 21). 
Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
grafik plot anatara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya 
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SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot anatara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah dipresdiksi, dan sumbu X adalah 
residual ( Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka akan 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 2. Grafik Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedestisitas 
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas yang merupakangrafik scatterplot dalam 
hasil ujiheterokedastisitasdapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas 
terpenuhi. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.Maksud korelasi 
dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan 
dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode 
sesudahnya. 
Tabel IV.10 
Tabel 4.13 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 
.783a .614 .602 .903 1.599 
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
Berdasarkan tabel model Summary didapatkan nilai Durbin-Watson (DW 
hitung) sebesar 1.599. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan D-W > dU > dL 
maka ini berarti tidak terjadi autokorelasi. Sehingga kesimpulannya adalah uji 
autokorelasi terpenuhi. 
 
D. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis  regresi  linear berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruhfinacial knowledge (pengetahuan keuangan), income (pendapatan), 
locus of control terhadap keputusan berinvestasi masyarakat Kota Makassar. 
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Adapun variabel dependennya adalah keputusan berinvestasi sedangkan variabel 
independennya adalah variabel locus of control, finacial knowledge (pengetahuan 
keuangan), income (pendapatan). 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 
diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model 
Understandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1    (Constant) 
       Locus of Control 
Financial Knowledge 
Income 
1.093 
.092 
.046 
.170 
.611 
.027 
.015 
.030 
 
.269 
.244 
.440 
1.789 
3.347 
3.148 
5.705 
.077 
.001 
.002 
.000 
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
 
Y adalah keputusan investasi, X1 adalah locus of control, dan X2adalah  
financial knowledge dan X3 adalah income. Berdasarkan tabel diatas, maka  
Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a) Nilai konstanta sebesar 1.093 artinya apabila variabel locus of control, 
financial knowledge, danincome= 0, maka pengaruhnya terhadap keputusan 
berinvestasi masyarakat Kota Makassar adalah sebesar 1.093. 
b) b1 = 0,092 artinya setiap perubahan atau kenaikan pada variabel locus of 
control sebesar 1 satuan maka pengaruhnya terhadap keputusan berinvestasi 
masyarakat Kota Makassar adalah sebesar 0,092 dengan asumsi variabel x1 
dan x2. 
Y= 1,093 + 0,092X1+0,046X2+0,170X3 
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c) b𝟐 = 0,046 artinya setiap perubahan pada variabel financial knowledge 
sebesar 1 satuan, maka pengaruhnya terhadap keputusan berinvestasi 
masyarakat KotaMakassar adalah sebesar 0,046 dengan asumsi variabel x1 
dan x2. 
d) b𝟑 = 0,170 artinya setiap perubahan pada variabel income sebesar 1 satuan, 
maka pengaruhnya terhadap keputusan berinvestasi masyarakat 
KotaMakassar adalah sebesar 0,170 dengan asumsi variabel x1 dan x2. 
 
E. Uji Hipotesis 
1. Uji Kofisien Determinasi 
Korelasi linear berganda digunakan untuk menghitung keeratan hubungan 
variabel locus of control, financial knowledge dan incomte terhadap keputusan 
berinvestasi masyarakat Kota Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 
linear berganda melalui program komputer yaitu SPSS for windows versi 16.0 
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R²)adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Perhitungan Korelasi Linear Berganda dan Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .783a .614 .602 .903 
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,783, ini 
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh pengaruhnya kuat.Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan yang sangat erat antara locus of control, financial 
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knowledge dan incometerhadap keputusan berinvestasi secara simultan. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan (sig. < 0,05) antara locus of control, financial 
knowledge dan incometerhadap keputusan berinvestasi di kota Makassar.Analisis 
determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) secara serentak 
terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
presentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variabel dependen. R2sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel 
dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan 
dalam model menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,614atau 
(61%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan locus of control, 
financial knowledge dan income terhadap keputusan berinvestasi sebesar 61% 
sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif.Untuk 
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regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R2 sebagai 
koefisien determinasi.Adapun nilainya sebesar 0,602. 
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 0,903.Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(keputusan berinvestasi) sebesar 0,093. 
2. Pengujian Simultan (Uji F) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
locus of control, financial knowledge dan income(b1 dan b2)  terhadap keputusan 
berinvestasi. 
Tabel 4.16 
Hasil Nilai F-hitung dan signifikansi 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 124.274 3 41.425 50.831 .000a 
Residual 78.236 96 .815     
Total 202.510 99       
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
a) Menentukan nilai Ftabel 
Nilai Ftabeldapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 
dengan 𝑑𝐹1 =  (𝑘 − 1)  dan 𝑑𝐹2 =  (𝑛 − 𝑘). Jadi, 𝑑𝐹1 = (3–1) = 2 atau 
𝑑𝐹2 =  (51–3) = 98. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2,617 (lihat pada 
lampiranFtabel) 
b) Menentukan kriteria pengujian 
- JikaFhitung<Ftabel, maka H0 diterima 
- Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak 
c) Membuat Kesimpulan 
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Karena Fhitung  > Ftabel (50,831>2,617) maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari locus of 
control, financial knowledge dan income(b1 dan b2)  terhadap keputusan 
berinvestasi 
3. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial (Uji-t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen yang terdiri dari: locus of control, financial knowledge 
dan income dalam menerangkan variabel dependen yaitu keputusan berinvestasi 
secara parsial. Berdasarkan hasil perhitungan nilai t-hitung dan signifikansinya 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Hasil Uji Parsial 
Model  t-hitung   Sig. 
(Constanta) 
Locus of Control 
1                              Financial Knowledge 
Income  
1.789 
3.437 
3.148 
5.705 
.077 
.001 
.002 
.000  
Sumber Data: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2016 
 
Berdasarkan hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana nilai t 
hitung variabel X1 lebih besar dari pada nilai t tabel (3.437 >1,671) dengan 
tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,001 dan t hitung variabel X2 lebih besar 
dari pada nilai t tabel (3.437>1,671) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 
0,002 dan t hitung variabel X3 lebih besar dari pada nilai t tabel (3.148 > 1,671) 
dengan tingkat signifikan dibawah 0.05 yaitu 0.000. Berdasarkan hasil uji di atas 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari locus of control terhadap 
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keputusan berinvestasimenentukan Fhitung 
H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari financial knowledge terhadap 
keputusan berinvestasimenentukan Fhitung 
H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari income terhadap keputusan 
berinvestasimenentukan Fhitung 
 
F. Pembahasan 
1. Locus of Control Terhadap Keputusan Berinvestasi 
Locus of controlmerupakan salah satu konsep kepribadian individual 
dalam perilaku keorganisasian. Konsep dasar locus of controldiambil dari teori 
pembelajaran sosial (learningsocial) yang dikembangkan oleh Rotter. Konsep 
tentang locus of controlpertama kali dikemukakan oleh (Rotter, 1966), seorang 
ahli teori pembelajaran sosial.Locus of controldalam psikologi sosial mengacu 
pada sejauh mana induvidu percaya bahwa mereka dapat mengontrol peristiwa-
peristiwa yang mempengaruhi mereka.Memahami konsep yang dikembangkan 
oleh Julian B. Rotter pada tahun 1954, sejak itu menjadi sebuh aspek penting dari 
studi kepribadian. (Ida & Dwinta, 2010;134). 
Menurut Robbins (2001; 90) locus of controlterkait dengan tingkat 
kepercayaan seseorang tentang peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang 
terjadi pada dirinya, apakah karena faktor internal atau faktor eksternal. Individu 
yang percaya bahwa peristiwa, kejadian, dan takdir disebabkan karena kendali 
dirinya sendiri disebut dengan internal locus of control. Sedangkan individu yang 
percaya bahwa peristiwa, kejadian, dan takdir disebabkan karena kendali dari 
faktor di luar dirinya disebut dengan eksternal locus of control.   
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Setelah melakukan penelitian terhadap 100 responden di Kota Makassar, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa locus of control mempunyai pengaruh 
terhadap keputusan berinvestasi. Di mana locus of control internal lebih dominan 
di mana masyarakat percaya bahwa apa yang menjadi keberhasilan mereka 
merupakan hasil tindakannya sendiri bukan dari orang lain. Namun masih ada 
beberapa golongan masyarakat yang condong ke locus of control external. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Triana, et al(2012) yang mengatakan 
bahwa locus of control memiliki pengaruh yang simultan terhadap perilaku 
seseorang untuk mengendalikan suatu peristiwa yang terjadi pada dirinya. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi dan 
Mardiasmo (2002) yang menunjukkan locus of control berpengaruh terhadap 
sikap seseorang dalam menghadapi peristiwa yang terjadi pada dirinya.. 
Perkara yang tidak bisa dipungkiri juga adalah bahwa di era modern 
seperti sekarang masih juga ada beberapa golongan masyarakat percaya terhadap 
aspek-aspek tentang keberuntungan atau kegagalan merupakan nasib atau takdir 
yang diberikan oleh Sang Pencipta. Contoh besar yang terjadi dalam masyarakat 
adalah dari perkara ajaran islamyang mengatakan bahwa setiap orang sudah 
memiliki rezkinya masing-masing yang telah diatur oleh Tuhan. Berdasarkan 
ajaran tersebut banyak masyarakat yang mempunyai presepsi yang salah terhadap 
perkara tersebut yang berpandangan bahwa Tuhan akan mengatur rezki yang akan 
didapatkannya walau tanpa usaha dan hanya menunggu rezki itu datang. Padahal 
sesungguhnya dapat kita lihat dari firman Allah SWT. dalam (QS. Ar-Ra’d:11) 


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



 
Terjemahnya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
(Sumber: Departemen Agama). 
Dari tafsir terjemahan di atas dapat kita simpulkan bahwa tuhan memang 
sudah merencakanan takdir kita masing-masing, namun manusia sebenarnya harus 
berusaha untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Karena Allah tidak akan 
mengubah keadaan mereka, selama mereka tidak mengubah sebab-sebab 
kemunduran mereka. Rezki kita telah di atur oleh Allah namun kita sendiri yang 
harus berusaha mencari rezki itu. 
2. Financial Knowledge Terhadap Keputusan Berinvestasi 
Pengetahuan Keuangan adalah pengetahuan mengenai konsep-konsep dasar 
keuangan.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pengetahuan keuangan merupakan dasar utama faktor 
seseorang merencanakan kegiatan investasi. Responden yang memiliki 
pendapatan yang lebih rendahsehingga tidak mempunyai kesempatan untuk 
menikmati bangku pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan 
keuangan yang rendah sehingga lebih dominan tidak mempunyai 
pemikiran/rencana untuk melakukan kegiatan investasi. Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2015) dan Mifta, et al 
(2014) yang mengatakan bahwan tingkat pengetahuan keuangan seseorang 
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mempunya pengaruh yang kuat terhadap keputusannya mengelola keuangan 
pribadi maupun perusahaannya. Hasil ini juga diperkuat oleh Justine Hastings and 
Olivia S. Mitchell(2010) bahwa pengetahuan keuangan sangat penting bagi 
seseorang mengelola keuangan pribadinya dan mempermudah seseorang 
memutuskan sesuatu mengenai kesejahteraan keuangannya. 
Masalah dalam kehidupan sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat 
untuk bertahan hidup dengan kebutuhan makan dan minum, tempat tinggal dan 
kebutuhan lainnya. Pengetahuan keuangan menjadi hal yang tidak terpisahkan 
dalam kehidupan seseorang karena pengetahuan keuangan merupakan alat yang 
berguna untuk membuat keputusan keuangan ataupun keputusan berinvestasi, 
namun dari pengalaman-pengalaman di berbagai negara masih menunjukkan 
relatif kurang tinggi. Seperti kenyataan yang ada di Kota Makassar, pengetahuan 
keuangan masih belum merata, banyak masyarakat yang belum paham bagaimana 
Mereka yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung memiliki tanggung 
jawab keuangan yang baik untuk melakukan investasi dan sebaliknya. Namun ada 
juga beberapa responden yang memiliki pendidikan yang tinggi namun 
pengetahuannya tentang financial masih kurang atau terbilang standar sehingga 
tidak memiliki kemauan untuk melakukan investasi. 
3. Income Terhadap Keputusan Berinvestasi 
Pilihan investasi yang akan dipilih oleh para investor akan sangat 
beragam.Personal income adalah total pendapatan kotor seseorang induvidu 
tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi. 
Invstopedia menjelaskan personal income adalah penghasilan pribadi juga dikenal 
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sebagai “laba sebulum pajak” anda dan digunakan dalam perhitungan laba kotor 
disesuaikan induvidu untuk tujuan pajak penghasilan (Ida & Dwinta, 2011;137).  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pengaruh pendapatan 
terhadap keputusan berinvestasi mempunyai pengaruh. Responden yang memiliki 
pendapatan yang tinggi cenderung mempunyai rencana melakukan investasi dari 
pada responden yang memiliki pendapatan yang rendah sesuai dengan pendapat 
dari Hilegrt, et al (20013) personal income adalah indikator yang baik untuk 
permintaan konsumen masa depan, meskipun tidak sempurna.Hal ini dipertegas 
dengan hasil penelitian Ida & Dwinta (2011;138) bahwa besar kemungkinan 
bahwa induvidu dengan pendapatan yang lebih akan menunjukkan perilaku 
manajemen keuangan lebih bertanggung jawab, mengingatnya dana yang tesedia 
memberi mereka kesempatan  untuk bertindak secara bertanggung jawab). 
Responden yang tidak memiliki perencanaan untuk melakukan investasi karena 
menyatakan bahwa mereka hanya memiliki pendapatan yang hanya cukup untuk 
kebutuhan sehari-harinya saja.Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian 
Kusumawati (2013) bahwa pendapatan seseorang mempunyai pengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan pribadinya, semakin banyak pendapatan mereka maka 
semakin besar pertimbangannya untuk melakukan keputusan berinvestasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis pertama, dapat 
disimpulkan bahwa locus of contro berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan berinvestasi masyarakat Kota Makassar. Hal ini disebabkan 
hasil pengolahan dankomputerisasi dengan menggunakan program SPSS 
versi 16  karena daridengan hasil penelitian diperoleh nilai signifikan lebih 
kecil dari 0.05. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis ke dua, dapat 
disimpul kanbahwa financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan berinvestasi masyarakat Kota Makassar. Hasil pengolahan dan 
computerisasi dengan menggunakan program SPSS versi16 diperoleh nilai 
signifikan lebih kecil dari 0.05. 
3. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat 
disimpulkan bahwa income berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berinvestasi masyarakat Kota Makassar. Hasil pengolahan dan 
komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi16 diperoleh nilai 
signifikan lebih kecil dari 0.05. 
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B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan secara rinci, sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak bersangkutan, adalah 
sebagai berikut: 
1) Disarankan kepada pemerintah agar lebih memerhatikan pendidikan 
masyarakat secara merata danterlebih pengetahuan keuangan. 
2) Disarankan pula agar perlunya pemerintah melakukan sosialisasi secara 
merata kepada masyarakat tentang investasi. 
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HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS LOCUS OF CONTROL 
Correlations 
  butir1 butir2 butir3 butir4 butir5 butir6 butir7 
butir
1 
Pearson Correlation 1 -.261
**
 .651
**
 .574
**
 .757
**
 .811
**
 .860
**
 
Sig. (2-tailed)  .009 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
butir
2 
Pearson Correlation -.261
**
 1 -.062 -.003 -.154 -.254
*
 -.239
*
 
Sig. (2-tailed) .009  .537 .978 .125 .011 .016 
N 100 100 100 100 100 100 100 
butir
3 
Pearson Correlation .651
**
 -.062 1 .793
**
 .778
**
 .723
**
 .649
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .537  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
butir
4 
Pearson Correlation .574
**
 -.003 .793
**
 1 .704
**
 .667
**
 .574
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .978 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
butir
5 
Pearson Correlation .757
**
 -.154 .778
**
 .704
**
 1 .833
**
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .125 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
butir
6 
Pearson Correlation .811
**
 -.254
*
 .723
**
 .667
**
 .833
**
 1 .874
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
butir
7 
Pearson Correlation .860
**
 -.239
*
 .649
**
 .574
**
 .805
**
 .874
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .016 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS FINANCIAL KNOWLEDGE 
Correlations 
  butir1 butir2 butir3 butir4 butir5 butir6 butir7 butir8 
butir
1 
Pearson Correlation 1 .846
**
 .829
**
 .829
**
 .851
**
 .861
**
 .853
**
 .845
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
butir
2 
Pearson Correlation .846
**
 1 .896
**
 .845
**
 .866
**
 .805
**
 .864
**
 .848
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
butir
3 
Pearson Correlation .829
**
 .896
**
 1 .891
**
 .854
**
 .809
**
 .843
**
 .832
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
butir
4 
Pearson Correlation .829
**
 .845
**
 .891
**
 1 .845
**
 .776
**
 .836
**
 .829
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
butir
5 
Pearson Correlation .851
**
 .866
**
 .854
**
 .845
**
 1 .836
**
 .883
**
 .849
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
butir
6 
Pearson Correlation .861
**
 .805
**
 .809
**
 .776
**
 .836
**
 1 .893
**
 .843
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
butir
7 
Pearson Correlation .853
**
 .864
**
 .843
**
 .836
**
 .883
**
 .893
**
 1 .889
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
butir
8 
Pearson Correlation .845
**
 .848
**
 .832
**
 .829
**
 .849
**
 .843
**
 .889
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS INCOME 
Correlations 
  buitr1 butir2 butir3 butir4 butir5 
buitr1 Pearson Correlation 1 .737
**
 .738
**
 .816
**
 .769
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
butir2 Pearson Correlation .737
**
 1 .917
**
 .811
**
 .787
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
butir3 Pearson Correlation .738
**
 .917
**
 1 .766
**
 .734
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
butir4 Pearson Correlation .816
**
 .811
**
 .766
**
 1 .803
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
butir5 Pearson Correlation .769
**
 .787
**
 .734
**
 .803
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 
HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS KEPUTUSAN BERINVESTASI 
Correlations 
  buitr1 butir2 
buitr1 Pearson Correlation 1 .739
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 
N 100 100 
butir2 Pearson Correlation .739
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 
 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABELITAS LOCUS OF CONTROL 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.875 7 
 
HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABELITAS FINANCIAL KNOWLEDGE 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.978 8 
 
HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABELITAS INCOME 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.949 5 
 
HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABELITAS KEPUTUSAN BERINVESTASI 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.847 2 
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HASIL OUTPUT SPSS UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 1.093 .611  1.789 .077   
locusofcontrol .092 .027 .269 3.437 .001 .657 1.522 
financialknowledge .046 .015 .244 3.148 .002 .672 1.488 
income .170 .030 .440 5.705 .000 .678 1.475 
a. Dependent Variable: keputusanberinvestasi      
 
HASIL OUTPUT SPSS UJI NORMALITAL 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .88896660 
Most Extreme Differences Absolute .071 
Positive .071 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .710 
Asymp. Sig. (2-tailed) .694 
a. Test distribution is Normal.  
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HASIL OUTPUT SPSS UJI HETETOSKEDASTISITAS 
Charts 
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HASIL OUTPUT SPSS UJI AUTOKORELASI 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.093 .611  1.789 .077 
locusofcontrol .092 .027 .269 3.437 .001 
financialknowledge .046 .015 .244 3.148 .002 
income .170 .030 .440 5.705 .000 
a. Dependent Variable: keputusanberinvestasi    
 
 
HASIL UOTPUT SPSS UJI ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.093 .611  1.789 .077 
locusofcontrol .092 .027 .269 3.437 .001 
financialknowledge .046 .015 .244 3.148 .002 
income .170 .030 .440 5.705 .000 
a. Dependent Variable: keputusanberinvestasi    
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HASIL OUTPUT SPSS UJI KOFESIEN DETERMINASI 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .783
a
 .614 .602 .903 
a. Predictors: (Constant), income, financialknowledge, locusofcontrol 
 
HASIL OUTPUT SPSS UJI F 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.093 .611  1.789 .077 
locusofcontrol .092 .027 .269 3.437 .001 
financialknowledge .046 .015 .244 3.148 .002 
income .170 .030 .440 5.705 .000 
a. Dependent Variable: keputusanberinvestasi    
 
HASIL OUTPUT SPSS UJI T 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 124.274 3 41.425 50.831 .000
a
 
Residual 78.236 96 .815   
Total 202.510 99    
a. Predictors: (Constant), income, financialknowledge, locusofcontrol  
b. Dependent Variable: keputusanberinvestasi   
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.093 .611  1.789 .077 
locusofcontrol .092 .027 .269 3.437 .001 
financialknowledge .046 .015 .244 3.148 .002 
income .170 .030 .440 5.705 .000 
a. Dependent Variable: keputusanberinvestasi    
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